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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran keterampilan membaca aksara 
Jawa pada pelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri 2 Kejobong, Kabupaten Purbalingga. 
Selain itu juga bertujuan untuk mengetahui hasil penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw terhadap peningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada 
pelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri 2 Kejobong, Kabupaten Purbalingga.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan 
tekhnik observasi, wawancara dan tes. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Kejobong. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan sumber data berupa tempat dan 
peristiwa, informan dan dokumen. Penelitian ini dilaksanakan dalam tahapan siklus-
siklus tindakan. Sebelum penelitian memasuki tahapan siklus, terlebih dahulu diadakan 
tindakan pra siklus dengan menggunakan metode mengajar konvensional. Setelah 
tindakan pra siklus dilakukan, kemudian dilanjutkan  tindakan siklus I, tindakan siklus II 
dan tindakan siklus III yang masing-masing tindakan siklus menggunakan metode 
mengajar kooperatif tipe jigsaw. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa pada 
pelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri 2 Kejobong Kabupaten Purbalingga mampu 
meningkatkan prestasi keterampilan membaca aksara Jawa siswa. Begitu juga hasil 
penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap peningkatkan 
keterampilan membaca aksara Jawa pada pelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri 2 





Sigit Mangun Wardoyo. S810207017. The Application of Cooperative Learning Model 
of Jigsaw to Improve the Skill to Read Javanese Characters in Javanese Language 
Subject Matter (A Class Action Research at State Junior Secondary School 2 of 
Kejobong). Thesis. The Graduate Program in Educational Technology, Postgraduate 
Program, Sebelas Maret University, Surakarta, 2008. 
 
 This research is aimed at finding out (1) the application of cooperative learning 
model of Jigsaw in the instruction of the skill to read Javanese characters in Javanese 
subject matter at State Junior Secondary School 2 of Kejobong, Purbalingga Regency 
and (2) the result of the application of cooperative learning model of Jigsaw on the 
improvement of the skill to read Javanese characters in Javanese subject matter at State 
Junior Secondary School 2 of Kejobong, Purbalingga Regency. 
 This research is a class action one. It used a descriptive qualitative method, and 
was conducted at State Junior Secondary School 2 of Kejobong, Purbalingga Regency. 
Data of the research were gathered through in-depth interview, observation, and test. 
Sources of the data included places and events, informants, and documents. The 
research was conducted through a phase of cycles of actions. Prior to the cycles of 
actions, they were preceded by an action of pre-cycles through a conventional 
instruction method. Following the action, cycle I, cycle II, and cycle III were 
consecutively executed by using the cooperative learning of Jigsaw.  
 The results of the research show that the application of cooperative learning 
model of Jigsaw in the instruction of the skill to read Javanese characters in Javanese 
subject matter at State Junior Secondary School 2 of Kejobong, Purbalingga Regency is 
able to improve the students’ achievement in the skill to read the Javanese characters. 
The application of cooperative learning model of Jigsaw has significantly improved the 
students’ skill to read Javanese characters in Javanese subject matter at State Junior 









A. Latar Belakang 
 
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar 
menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan menimbulkan 
perubahan dalam dirinya. Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara 
sistematis telah merencanakan bermacam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan, 
yang menyediakan bermacam kesempatan bagi siswa untuk melakukan berbagai 
kegiatan belajar. Oleh karena itu, dalam lingkungan ini siswa memperoleh pengalaman 
pendidikan. Lingkungan tersebut disusun dalam bentuk kurikulum dan metode 
pengajaran. 
Proses kegiatan belajar mengajar (KBM) merupakan suatu kegiatan di mana 
peserta didik mendapatkan ilmu dari gurunya. Tujuan akhir dari proses tersebut adalah 
adanya perubahan dalam diri peserta  didik. Perubahan itulah yang diharapkan oleh guru 
agar siswa mampu merubah dirinya yang tidak bisa menjadi bisa, dari yang tidak tahu 
menjadi tahu. 
Pemerintah yang bertanggung jawab terhadap kemajuan dunia pendidikan telah 
melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri. Namun 
demikian, masalah mutu pendidikan di Negara Indonesia merupakan masalah yang 
sangat berat. Peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan pemerintah pada saat ini 
dengan menciptakan tenaga-tenaga pengajar yang profesional. Diharapkan dari 
pengajar-pengajar profesional yang ada, akan lahir generasi bangsa yang siap untuk 
berkompetisi di era globalisasi. 
Faktor guru sebagai pendidik memiliki peran yang sangat penting untuk 
menghasilkan lulusan yang memiliki kualitas handal. Penguasaan materi, metode, dan 
strategi pengajaran merupakan persyaratan yang tidak bisa dikesampingkan bagi 
seorang guru. Guru harus mampu membangun interaksi secara aktif kepada peserta 
didik agar peserta didik memiliki semangat untuk belajar. Selain itu interaksi antar siswa 
juga harus mampu dibangun oleh seorang guru, sehingga proses KBM menjadi lebih 
menarik dan siswa semakin bergairah untuk mengikuti pelajaran. 
Keharmonisan di dalam pengolahan pengorganisasian dalam lembaga 
pendidikan yang meliputi; guru, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana sangat mutlak 
keberadaannya. Jika keharmonisan ini dapat tercapai akan tercipta suatu keadaan di 
mana populasi yang tinggal di dalamnya merasa nikmat. Dalam hal ini tentunya siswa 
sebagai pembelajar akan dapat belajar dengan hati yang riang gembira (enjoyable 
learning). 
Keterampilan dan pengetahuan pendidikan tidak akan terlepas dari muatan lokal 
yang ada di daerahnya, salah satu muatan lokal yang ada di Jawa Tengah adalah Bahasa 
Jawa. Bahasa Jawa sebagai muatan lokal di wilayah Jawa Tengah diwajibkan diajarkan 
di tingkat pendidikan SD hingga SMA sederajat sebagai mata pelajaran muatan lokal. 
Dalam mata pelajaran Bahasa Jawa terdapat satu kompetensi yang harus dicapai 
oleh siswa. Kompetensi tersebut adalah pemahaman aksara Jawa. Pemahaman aksara 
Jawa memfokuskan pada keterampilan membaca dan menulis menggunakan aksara 
Jawa. Keberadaan pemahaman aksara Jawa sebagai bagian kompetensi mata pelajaran 
Bahasa Jawa dipandang sukar oleh para siswa.  
Banyak siswa merasa malas untuk mempelajari aksara Jawa dengan alasan 
banyak hal, anggapan susah mempelajari aksara Jawa merupakan alasan yang paling 
menonjol di dalam benak dan pikiran siswa. Kemonotonan guru dalam menggunakan 
metode pembelajaran secara konvensional sangat berpengaruh terhadap respons siswa. 
Benarkah mempelajari keterampilan  aksara Jawa sangat sukar? Pertanyaan 
tersebut muncul dalam benak peneliti. Pertanyaan tersebut tentunya sangat menarik 
untuk dibahas. Adanya kesukaran dalam mempelajari  keterampilan membaca aksara 
Jawa dapat disebabkan faktor metode dalam pengajaran yang kurang tepat. Oleh karena 
itu, peneliti memiliki pandangan bahwa metode dalam pembelajaran keterampilan 
membaca dan memahami aksara Jawa harus tepat. Berangkat dari keinginan peneliti 
untuk memberikan perbaikan terhadap hasil KBM khususnya terhadap keterampilan 
membaca dan menulis aksara Jawa inilah peneliti melakukan penelitian tindakan kelas 
di SMP Negeri 2 Kejobong. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk 
meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada pelajaran Bahasa Jawa di 
SMP Negeri 2 Kejobong, Kabupaten Purbalingga? 
2. Apakah penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat 
meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada pelajaran Bahasa Jawa di 
SMP Negeri 2 Kejobong, Kabupaten Purbalingga? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Penerapan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam 
pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa pada pelajaran Bahasa Jawa di 
SMP Negeri 2 Kejobong, Kabupaten Purbalingga. 
2. Hasil penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 
peningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada pelajaran Bahasa Jawa di 
SMP Negeri 2 Kejobong, Kabupaten Purbalingga.  
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini dapat memberikan konstribusi bagi kajian dan 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pembelajaran aksara Jawa. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat praktis bagi guru. 
           (1) Bagi guru penelitian tindakan kelas ini dipergunakan untuk memperbaiki 
pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa. 
           (2) Guru dapat berkembang secara profesional karena dapat menunjukkan 
kemampuannya untuk memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya. 
           (3) Dengan Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan timbul kepercayaan diri 
pada guru untuk memperbaiki hasil pembelajaran yang dirasakan kurang 
optimal. 
b. Manfaat praktis bagi siswa 
           (1) Bagi siswa tentunya penelitian ini akan memperbaiki dan meningkatkan hasil 
proses pembelajaran mereka. 
           (2) Dengan adanya penelitian ini siswa akan memiliki model sosok guru yang 
dianggap profesional di dalam bidangnya, sehingga diharapkan siswa juga 









A. Strategi dalam Pembelajaran 
 
Pendidikan sebagai sebuah proses tindakan dalam merubah sikap individu sangat 
tergantung pada proses itu sendiri. Dalam proses pendidikan dibutuhkan komponen-
komponen yang saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Rendahnya minat baca 
terjadi pada pelajaran Bahasa Jawa khususnya keterampilan membaca aksara Jawa. 
Rendahnya minat baca siswa diindikasikan karena disebabkan kurang menariknya cara 
pengajaran atau metode yang digunakan dalam pembelajaran.  
Mata pelajaran Bahasa Jawa perlu diberikan kepada semua peserta didik 
ditingkat sekolah menengah pertama untuk membekali mereka dengan kemampuan 
berbahasa serta kemampuan bekerja sama. Apabila guru masih menggunakan paradigma 
pembelajaran lama, yaitu pembelajaran yang cenderung berlangsung satu arah, 
umumnya dari guru ke siswa, atau guru lebih mendominasi pembelajaran maka 
pembelajaran cenderung monoton sehingga mengakibatkan peserta didik (siswa) merasa 
jenuh dan tersiksa. Dalam membelajarkan Bahasa Jawa kepada siswa seharusnya guru 
mampu menarik perhatian siswa. 
Oleh karena itu, dalam membelajarkan Bahasa Jawa kepada siswa, guru 
hendaknya lebih memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, metode yang sesuai 
dengan situasi sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan akan tercapai. Perlu 
diketahui bahwa baik atau tidaknya suatu pemilihan model pembelajaran akan 
tergantung tujuan pembelajarannya, kesesuaian dengan materi pembelajaran, tingkat 
perkembangan peserta didik (siswa), kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
serta mengoptimalkan sumber-sumber belajar yang ada.  
Menurut Abin Syamsudin Makmun (2000 :220) strategi merupakan cara atau 
upaya yang dilakukan untuk mencapai sasaran tertentu. Strategi merupakan suatu 
penataan potensi dan sumber daya agar dapat efisien memperoleh hasil sesuai 
rancangan. 
Nana Sudjana (2000:147) menuliskan bahwa strategi pembelajaran adalah 
tindakan guru melaksanakan rencana mengajar. Agar pembelajaran semakin terarah dan 
dapat mencapai tujuan peranan rencana pembelajaran sangat penting. Guru dapat 
menentukan langkah-langkah apa yang akan ditempuh dalam proses pembelajaran. 
Atwi Suparman (1997: 157) menyatakan strategi pembelajaran merupakan 
perpaduan dari urutan kegiatan dan cara pengorganisasian materi pelajaran, siswa, 
peralatan, bahan, serta waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan yang ditentukan. 
Menurut Dick and Carey (2001 : 7) menyebutkan bahwa strategi pembelajaran 
itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-
sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa. Guru sebagai perancang 
pembelajaran seharusnya merancang strategi pembelajaran sejak awal agar apa yang 
menjadi tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai. 
Kemp (1985 : 76) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 
dapat dicapai secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, guru dituntut agar menerapkan 
strategi yang tepat dengan memilih metode pengajaran yang sesuai dengan materi yang 
akan disajikan. 
Cooper (1998: 27) menjelaskan bahwa kemampuan pembelajaran adalah 
serangkaian kinerja guru dalam hal : 1) menyusun rencana pelajaran, 2) mengajukan 
pertanyaan, 3) berkomunikasi dengan siswa, 4) mengelola kelas, dan 5) mengevaluasi 
hasil belajar peserta didik. 
Keberhasilan hasil pembelajaran sangat ditentukan oleh faktor eksternal faktor 
internal yang ada di kelas tempat proses pembelajaran berlangsung. Faktor eksternal 
meliputi faktor-faktor yang berada di luar diri siswa. Sedangkan faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa. 
Menurut Muijs (2008 : 171-1 72) mengatakan bahwa kondisi kelas dapat 
mempengaruhi iklim pembelajaran. Kelas dengan jumlah siswa lebih kecil akan 
menciptakan iklim yang lebih hangat dan lebh suportif. Pada kelas dengan jumlah siswa 
kecil akan menjadikan lingkungan yang disiplin dan mudah difokuskan pada pelajaran.    
Lebih jelas Muijs (2008 : 1 72) menjelaskan bahwa siswa harus dilibatkan untuk 
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. Hal ini akan membantu siswa merasa 
terlibat dan dihargai, pada akhirnya perasaan tersebut akan menumbuhkan motivasi 
dalam diri siswa sehingga siswa memiliki tanggung jawab atas lingkungannya. 
Menurut Muijs (2008 : 191) dalam proses pembelajaran dalam diri siswa 
dibutuhkan kemampuan metakognitif. Metakognitif adalah pegetahuan tentang proses 
berpikir kita sendiri, regulasi dri, dan memantau apa yang sedang kita kerjakan dapat 
membantu (atau tidak dapat membantu) mengatasi masalah. 
Wina Sanjaya (2008 : 132) menyatakan bahwa belajar bukalah menghafal 
sejumlah fakta atau informasi yang disampaikan guru. Belajar adalah berbuat, 
memperoleh pengalaman tertentu sebaik-baiknya sesuai tujuan yang diharapkan. Oleh 
karena itu, kegiatan belajar mengajar harus mendorong aktivitas siswa untuk 
berpartisipasi dalam KBM baik secara fisik maupun secara psikis (mental).  
Menurut E. Mulyasa (2004 : 15) iklim belajar yang kondusif sangat dipengaruhi 
interaksi antara masing-masing indifidu yang berada di dalam kelas. Interaksi ini harus 
dapat tercipta baik antara guru dengan murid maupun antara siswa yang satu dengan 
siswa lainnya. Adanya interaksi yang baik dalam proses belajar akan menciptakan iklim 
belajar yang menyenangkan sehingga membangkitkan semangat (motivasi) dan 
menumbuhkan aktivitas, serta kreativitas siswa. Dengan motivasi, akivitas serta 
kreativitas yang dimiliki siswa akan membangkitkan partisipasi siswa dalam proses 
pelajaran. Partisipasi inilah yang nantinya dapat mempengaruhi hasil belajar siswa itu 
sediri. 
Menurut DePorter (2005 : 58) agar proses belajar dapat terjadi secara optimal 
seorang guru harus mampu melibatkan siswa secara aktif. Oleh karena itu partisipasi 
siswa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Cara yang dilakukan adalah dengan 
memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif dalam mengikuti pelajaran.    
DePorter (2005 : 90-91) menjelaskan bahwa untuk mencapai hasil yang optimal 
dalam setiap proses pembelajaran perlu adanya sikap positif. Tumbuhnya sikap positif 
pada diri siswa sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar. Sikap positif dalam 
diri siswa antara lain meliputi harapan yang tiggi terhadap diri sendiri, harga diri yang 
tinggi, keyakinan bahwa akan berhasil, dan keyakinan akan memperoleh prestasi tinggi. 
Sikap positif ini dapat dilihat dari peran aktif siswa untuk berpartisipasi daam kegiatan 
pembelajaran. 
Terciptanya lingkungan belajar yang kondusif akan menciptakan suasana belajar 
yang positif. Menurut Meier (2005 : 33-34) orang dapat belajar paling baik dalam 
lingkungan fisik, emosi, dan sosial yang positif, yaitu lingkungan yang tenang sekaligus 
menggugah semangat. Selain itu keterlibatan pembelajar sangat diperlukan. Orang akan 
belajar secara optimal jika terlibat langsung secara penuh dan aktif serta mengambil 
tanggung jawab penuh atas usahanya sendiri. Belajar sangat dipengaruhi oleh peran 
serta semua pihak, tidak terkecuali siswa. Oleh karena itu partisipasi siswa sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Apabila dikaji lebih lanjut berdasarkan teori yang telah ada maka salah satu 
alternatif peningkatan kualitas pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Jawa di tingkat 
SMP adalah penerapan teori kognitif. Teori belajar konstruktivis adalah salah satu 
penerapan teori kognitif. Salah satu implikasi teori belajar konstruktivis dalam 
pembelajaran adalah penerapan pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran 
kooperatif siswa atau peserta didik lebih mudah menemukan dan memahami konsep-
konsep yang sulit apabila mereka saling mendiskuiskan masalah-masalah tersebut 
dengan temannya. Melalui diskusi dalam pembelajaran kooperatif akan terjalin 
komunikasi di mana siswa saling berbagi ide atau pendapat. Melalui diskusi akan terjadi 
elaborasi kognitif yang baik, sehingga dapat meningkatkan daya nalar, keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran dan memberi kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya. 
Menurut Meier (2005 : 34) kerjasama antara pembelajara atau siswa sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar. Orang biasanya akan mendapatkan hasil yang 
optimal dalam lingkungan kerja sama. Dengan belajar secara bersama-sama materi yang 
dirasa sukar akan terasa mudah. Tugas yang berat akan terasa ringan. Oleh karena itu, 
proses kerja sama dalam belajar sangat dipengaruhi oleh komunikasi dan interaksi 
antara guru dengan pembelajar (siswa) maupun antara siswa dengan siswa lainnya.     
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 
menitikberatkan pada kerja sama antar anggotanya menunjukan hasil yang baik. Salah 
satu metode pelajaran yang berasaskan pada kerja sama adalah metode kooperatif tipe 
jigsaw. Dilihat dari hasil beberapa penelitian metode kooperatif tipe jigsaw memiliki 
dampak yang positif terhadap kegiatan belajar mengajar, yakni dapat meningkatkan 
aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, meningkatkan ketercapaian TPK, dan 
dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran berikutnya. Selain itu, 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan lingkungan belajar di mana siswa 
belajar bersama dalam kelompok kecil yang heterogen, untuk menyelesaikan tugas-
tugas pembelajaran. Siswa melakukan interaksi sosial untuk mempelajari materi yang 
diberikan kepadanya, dan bertanggung jawab untuk menjelaskan kepada anggota 
kelompoknya. Jadi, siswa dilatih untuk berani berinteraksi dengan teman-temannya. 
Keseluruhan aspek kooperatif yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran yang 
berorientasi kooperatif merupakan bagian dari pendidikan akhlak atau moral kepada 
peserta didik.  
Metode yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara 
Jawa berupa diskusi kelompok besar, kelompok kecil, yang merupakan teknik dari 
penerapan metode kooperatif tipe jigsaw, dilanjutkan dengan pengamatan lapangan, 
simulasi, observasi, dan evaluasi. 
Killen (1998 : 90) menyatakan :“No teaching strategy is better than others in all 
circumtances, so you hav to be able to use a variety of teaching strategies, and make 
rational decisions about when each of the teaching strategies is likely to most effective”  
bahwa guru harus mampu memilih strategi yang dianggap cocok dengan keadaan agar 
proses pembelajaran berjalan lancar dan mendapatakan hasil yang optiml sehingga 
tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu, guru perlu memahami prinsip-
prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran. 
1. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
a. Pengertian 
Pembelajaran kooperatif telah menjadi salah satu pembaharuan dalam 
pergerakan reformasi pendidikan. Pembelajaran kooperatif sebenarnya merangkum 
banyak jenis bentuk pengajaran dan pembelajaran. Asas dari pembelajaran kooperatif 
adalah menggalakkan pelajar belajar bersama-sama dengan berkesan melalui 
pembentukan kumpulan yang heterogen seperti dalam pendidikan inklutif. Pembelajaran 
kooperatif dilaksanakan secara kumpulan kecil supaya pelajar-pelajar dapat 
berkerjasama dalam kumpulan untuk mempelajari isi kandungan pelajaran dengan 
pelbagai kemahiran sosial. Secara dasarnya, pembelajaran kooperatif melibatkan pelajar 
bekerjasama dalam mencapai satu-satu objektif pembelajaran. 
Metode kooperatif tipe jigsaw diperkirakan merupakan metode yang sangat tepat 
dalam pelajaran. Hal ini didasarkan atas peran aktif siswa yang saling berbagi di dalam 
kelompoknya. Dengan demikian metode kooperatif tipe jigsaw diperkirakan akan 
mampu meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa jika dibandingkan dengan 
metode pembelajaran yang dilakukan sebelum penelitian ini.   
Menurut Slavin (1995 : 73) penelitian yang menggunakan pembelajaran 
kooperatif antara tahun 1972 sampai dengan tahun 1986 telah mencapai 45 penelitian. 
Studi penelitian tersebut dilakukan pada semua tingkat kelas dan meliputi bidang studi 
bahasa, geografi, ilmu sosial, sains, matematika, membaca, menulis. Studi yang ditelaah 
tersebut dilaksanakan di sekolah-sekolah kota, daerah-daerah pinggiran  dan pedesaan di 
Amerika Serikat, Israel, Nigeria, dan Jerman. Dari 45 laporan tersebut, 37 di antaranya 
menunjukan bahwa kelas kooperatif menunjukan hasil  yang menunjukkan peningkatan 
prestasi signifikan. 
Anita Lie (1999: 12) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah sistem 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan 
semua siswa dalam tugas yang berstruktur. 
Strategi pembelajaran kooperatif (cooperative learning) pada prinsipnya adalah 
pembentukan kelompok-kelompok kecil, yang dalam kelompok tersebut terdapat 
kerjasama antar anggota kelompok dan diskusi kelompok. Pembelajaran difokuskan 
pada cara kerja kelompok (Slavin, 1995: 11-12). 
Johnson (1987 :14) mengemukakan bahwa metode kooperatif merupakan 
pembelajaran yang menekankan adanya kerja sama siswa dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan belajar. Pembelajaran kooperatif menitik beratkan pada saling 
ketergantungan yang positif antar siswa dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
individu serta melatih sikap sosial siswa untuk berkerja sama pada tugas-tugas tertentu. 
 
b. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 
Johnson (1987 : 14) menyatakan bahwa ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah 
sebagai berikut  
“(1) positife interdependence, (2) individual accountability, (3) heterogeneous, 
(4) shared leadership, (5) shared responsibility for each other, (6) task and maintenac 
emphaasized, (7) social skills direstly tought, (8) teacher observes and intervenes, and 
(9) groups prosses their effectiveness” 
 
Maksudnya adalah (1) adanya saling ketergantungan yang positif antar anggot 
kelompok, (2) dapat dimintai pertanggungjawaban secara individual, (3) adanya 
kemampuan yang berbeda-beda, (4) berbagi kepemimpinan, (5) berbagi tanggung 
jawab, (6) menekankan pada tugas dan kebersamaan, (7) membentuk keterampilan 
sosial, (8) guru mengamati interaksi belajar siswa, dan (9) evektivitas belajar tergantung 
pada kelompok.  
Menurut Anita Lie (1999:12) ada lima (5) unsur yang ada dalam pembelajaran 
kooperatif dan merupakan ciri pembelajaran kooperatif. Kelima unsur tersebut adalah a. 
Saling ketergantungan secara psitif, b. Tanggung jawab perorangan, c. Tatap muka,d. 
Komunikasi antar anggota, e. Evaluasi proses kelompok. 
 
c. Karaktiristik Pembelajaran kooperatif 
Menurut Muijs (2008: 82) penggunaan kerja kelompok kecil memiliki sejumlah 
keuntungan dibandingkan praktik individual. Keuntungan utama tampaknya terletak 
pada aspek-aspek kooperatif yang dapat dibantu pengembangannya. Proses 
pembelajaran kooperatif lebih menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok 
sehingga masalah yang dihadapi dapat diselesaikan berdasarkan padangan masing-
masing siswa dalam kelompoknya.  
Dalam pembelajaran kooperatif siswa dituntut lebih kooperatif dalam berkerja 
sama untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Pengetahuan secara total yang ada di 
kelompok cenderung lebih besar dibandingkan pengetahuan yang dimiliki masing-
masing siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif siswa dituntut berperan aktif 
dan saling membantu agar semua anggota kelompok memperoleh keberhasilan yang 
optimal. 
Menurut  Wina Sanjaya (2006 : 244) dilihat dari pengertian dan ciri-ciri 
pembelajaran kooperatif, terdapat karaktristik yang tampak jelas dalam pelaksanaan 
pelajarannya antara lain : 
           (1) Pembelajaran Secara Tim 
Merujuk pada pengertiannya pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran 
secara tim, oleh karena itu tim tersebut harus mampu membuat suasana pembelajaran 
menjadi menarik dan menyenangkan sehingga dapat membuat setiap siswa yang berada 
dalam tim tersebut untuk belajar.   
Tim yang dibentuk merupakan kelompok yang memiliki heterogenitas. Artinya 
kelompok atau tim beranggotakan siswa-siswa yang memiliki kemampuan akedemik, 
jenis kelamin maupun latar sosial yang berbeda. Dalam kelompok ini siswa dituntut 
saling berbagi dan saling menyerap informasi ataupun materi yang disajika di dalam 
kelompoknya.  
           (2) Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif didasarkan pada manajemen kooperatif yang meliputi 
fungsi perencanaan, pelaksanaan, organisasi dan kontrol. Pembelajaran kooperatif 
membutuhkan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan secara 
efektif. Setelah perencanaan dibuat pelaksanaannya pun harus didasarkan pada rencana 
yang telah dirancang, melalui langkah-langkah pembelajaran yang telah ditentukan.  
Fungsi organisasi lebih memfokuskan pada pengorganisasian perkerjaan 
bersama antar setiap anggota kelompok, oleh karena itu perlu diatur tugas dan tanggung 
jawab sesuai dengan bagian-bagiannya. Fungsi kontrol menunjukan bahwa dalam 
pembelajaran kooperatif sangat membutuhkan kriteria keberhasilan yang dicapai oleh 
siswa secara individual baik secara tes maupun nontes. Dalam hal ini kontrol dilakukan 
untuk mengetahui keberhasilan prestasi yang dicapai oleh siswa.  
           (3) Kemauan untuk Berkerja Sama 
Keberhasilan pembelajaran kooperatif sangat ditentukan oleh keberhasilan 
secara kelompok. Oleh karena itu, kerja sama sangat ditekankan dalam proses 
pembelajaran kooperatif. Para anggota yang berada di setiap kelompoknya harus saling 
membantu saling berbagi, dan saling memberi dalam  proses pembelajaran. 
  
           (4) Keterampilan Berkerja Sama 
Kerja sama yang telah tertanam dalam benak siswa kemudian diaktualisasikan 
dengan cara dipraktikan melalui aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam 
keterampilan berkerja sama. Oleh karena itu, siswa dituntut mampu berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan lingkungan yang ada. Kondisi pembelajaran yang tercipta karena 
aktivitas siswa yang saling berinteraksi dan berkomunikasi antar siswa tentu akan 
membuat siswa dapat menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan 
konstribusi kepada keberhasilan pembelajaran dalam kelompok. 
  
d. Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Anita Lie (2005: 19-20) mengatakan bahwa teknik jigsaw dapat digunakan 
dalam pengajaran membaca, menulis, mendengakan atau pun berbicara. Oleh karena itu 
teknik jigsaw tentunya dapat digunakan dalam pelajaran untuk keterampilan membaca 
aksara Jawa. 
Menurut Slavin (1995 : 54) kunci pada metode kooperatif tipe jigsaw adalah 
independensi untuk setiap siswa bergantung pada anggota kelompoknya yang 
memberikan informasi yang diperlukan agar dapat mengerjakan kuis yang baik. 
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini pertama kali dikembangkan oleh Aronson dkk.  
Langkah-langkah dalam penerapan jigsaw menurut Slavin (1995 : 55) adalah 
sebagai berikut : 
1) Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap kelompok 
terdiri dari 4 - 6 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda baik tingkat 
kemampuan tinggi, sedang dan rendah serta jika mungkin anggota kelompok berasal 
dari ras, budaya, suku yang berbeda serta kesetaraan jender. Kelompok ini disebut 
kelompok asal. Jumlah anggota dalam kelompok asal menyesuaikan dengan jumlah 
bagian materi pelajaran yang akan dipelajari siswa sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Dalam tipe jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas 
mempelajari salah satu bagian materi  pembelajaran tersebut. Semua siswa dengan 
materi pembelajaran yang sama belajar bersama dalam kelompok yang disebut 
kelompok ahli (Counterpart Group/CG). Dalam kelompok ahli siswa mendiskusikan 
bagian materi pembelajaran yang sama, serta menyusun rencana bagaimana 
menyampaikan kepada temannya jika kembali ke kelompok asal. Kelompok asal ini 
oleh Aronson disebut kelompok jigsaw (gigi gergaji). 












Misal suatu kelas dengan jumlah siswa 40, dan materi pembelajaran yang akan 
dicapai sesuai dengan tujuan pembelajarannya terdiri dari 5 bagian materi 
pembelajaran, maka dari 40 siswa akan terdapat 5 kelompok ahli yang 
beranggotakan 8 siswa dan 8 kelompok asal yang terdiri dari 5 siswa. Setiap anggota 
kelompok ahli akan kembali ke kelompok asal memberikan informasi yang telah 
diperoleh dalam diskusi di kelompok ahli serta setiap siswa menyampaikan apa yang 
telah diperoleh atau dipelajari dalam kelompok ahli.  
2) Guru memfasilitasi diskusi kelompok baik yang ada pada kelompok ahli maupun 
kelompok asal. Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok 
asal, selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau dilakukan 
pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok yang 
telah dilakukan agar guru dapat menyamakan persepsi pada materi pembelajaran 
yang telah didiskusikan. 
3) Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual. 
4) Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor penghargaan 
berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke 
skor kuis berikutnya. 
5) Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian materi 
pembelajaran. 
6) Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan jigsaw untuk belajar materi baru maka 
perlu dipersiapkan suatu tuntunan dan isi materi yang runtut serta cukup sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Anita Lie (2005: 19-20) mengatakan bahwa jigsaw pada mulanya diperkenalkan 
di sekolah-sekolah di mana ada ketegangan rasialis antara siswa keturunan Eropa, 
Afrika dan Hispanik, kemudian Elliot Aronson dan teman-teman di Universitas John 
Hopkins mengajak siswa untuk berinteraksi secara positif dengan siswa-siswa lain dari 
latar belakang yang berbeda-beda dalam kegiatan akademis. Selang beberapa waktu 
konflik rasialis berhasil dikurangi secara drastis dan prestasi akademis pun naik. 
  
2. Keterampilan Membaca Aksara Jawa 
Keterampilan membaca aksara Jawa merupakan suatu keterampilan yang harus 
dikuasai oleh siswa agar lulus dalam kompetensi dasar membaca aksara Jawa dalam 
mata pelajaran Bahasa Jawa. Faktor yang menentukkan berhasil tidaknya suatu proses 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh strategi atau metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. Pelajaran membaca aksara Jawa akan berhasil jika metode yang 
digunakan dalam pembelajaran tepat. 
Menurut D.P. Tampubolon (1987:5) membaca adalah satu dari empat 
kemampuan bahasa pokok, dan satu bagian atau komponen dari komunikasi 
tulisan.Keterampilan membaca di bedakan atas dua tingkatan. Tingkatan pertama adalah 
membaca permulaan yaitu tingkat pengenalan huruf-huruf sebagai lambang bunyi 
bahasa. Tingkatan kedua adalah membaca pemahaman  atau membaca lanjut yaitu 
membaca teks dengan berusaha memahami isi teks tersebut. 
Lebih lanjut lagi D.P. Tampubolon (1987 : 6) mengemukakan bahwa membaca 
lanjut pada dasarnya merupakan proses kognitif.  Walaupun pada taraf penerimaan 
lambang-lambang tulisan diperlukan kemampuan-kemampuan motoris berupa gerakan-
gerakan mata, kebanyakan dari kegiatan ini adalah kegiatan-kegiatan pikiran atau 
penalaran termasuk ingatan.     
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan 
(Gagne, 1992: 49:51). Prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek yaitu; (1) 
informasi verbal, (2) keterampilan intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap, (5) 
keterampilan motorik. 
Ngalim Purwanto (1990: 84) menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan 
di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi 
yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian.  
Sementara itu, menurut Bloom (via Saefudin Anwar 2000:8) prestasi merupakan 
kecakapan atau hasil kongrit yang dapat dicapai pada saat tertentu. Hasil belajar 
dibedakan menjadi tiga aspek yaitu; kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 238) menyatakan bahwa strategi belajar 
dipengaruhi oleh faktor interen dan faktor ekstern yang dialami dan dihayati siswa. 
Faktor-faktor interen yang ada adalah (1) sikap siswa, (2) motivasi belajar, (3) kosenrasi 
belajar, (4) kemampuan mengolah bahan ajar, (5) kemmapuan menyimpan hasil belajar, 
(6) kemampuan mengali hasil belajar yang telah tersimpan, (7) kemampuan unjuk diri, 
(8) rasa percaya diri. Sedangkan faktor ekstern meliputi (1) guru, (2) sarana dan 
prasarana, (3) kondisi pembelajaran, (4) strategi pembelajaran, (5) kurikulum. 
Sebelum adanya penulisan dengan aksara latin seperti yang dikenal maka 
penulisan karya-karya sastra jawa menggunakan aksara jawa. Jadi Aksara Jawa tidak 
pernah terpisahkan dari budaya jawa itu sendiri. Banyak bukti-bukti yang mendukung 
pernyataan ini. Manuskrip kuno, kitab babad jawa, kitab tembang-tembang jawa, buku 
ramuan jamu tradisional jawa dan prasasti-prasasti tanda kebesaran suatu jaman 
kerajaan juga menggunakan aksara jawa. Sekarangpun kita masih melihat peninggalan 
budaya jawa yang memanfaatkan  penulisan dengan aksara jawa. Nama-nama jalan, 
Nama Kantor dan Instansi Pemerintah beberapa masih terlihat menggunakan aksara 
jawa terutama di kota pusat-pusat kebudayaan jawa seperti Yogyakarta dan Surakarta. 
Pembelajaran baca tulis aksara jawapun masih diajarkan di sekolah sebagai bagian tak 
terpisahkan dari pengenalan budaya jawa. Singkatnya aksara jawa masih menjadi bagian 
budaya jawa yang melekat dalam kehidupan masyarakat jawa walaupun sudah cukup 
banyak masyarakat yang mulai tidak memahami maksud dari penulisan aksara jawa 
tersebut.  
Seiring dengan waktu maka ketika penulisan karya tulis sastra jawa 
menggunakan aksara latin maka seolah-olah aksara jawa menjadi terpinggirkan. 
Keberadaan aksara jawa dalam kondisi seperti ini sangat memprihatinkan, bahkan jika 
tidak ada lagi yang melestarikannya, aksara Jawa dapat punah tidak ada lagi 
pemakainya. Pembelajaran aksara jawa yang terkesan monoton dan menjemukan 
menambah kesulitan siswa untuk mempelajari aksara jawa. Anggapan bahwa aksara 
jawa hanya ada dibangku sekolah semakin tertanam tajam dibenak setiap siswa, karena 
setelah aksara jawa dipelajari tidak ada hal menarik ke depan yang bisa untuk diambil 
manfaatnya dari penguasaan penulisan aksara jawa. 
Para sastrawan, pujangga jawa dan praktisi pendidikanpun seolah-olah 
mengabaikan aksara jawa yang dulunya merupakan inti dari setiap karya sastra jawa. 
Para sastrawan jawa sekarang ini lebih mementingkan isi dari karya sastranya tanpa 
memandang lagi bentuk dari penulisan aksaranya di dalam menuangkan setiap ide kreasi 
mereka. Jika para praktisinya sudah tidak mau melirik aksara jawa lalu siapa lagi yang 
akan menggunakan dan melestarikannya? Jika sebait lagu tembang jawa, selarik 
pepatah, separagraf karya cerita cekak bahasa jawa ditulis dengan menggunakan aksara 
jawa dengan rapi dan indah maka nilai karya ini menjadi berlipat ganda keindahannya. 
Bukan hanya makna karyanya yang mendalam tetapi juga karya itu indah untuk 
dipandang bahkan mungkin terkesan lebih mempunyai kharisma dan pamor. 
Bahasa Jawa sebagai salah satu mata pelajaran dalam tingkat SMP memiliki 
kopetensi yang harus dicapai oleh siswa. Salah satu kompetensi yang harus dicapai 
adalah pemahaman aksara Jawa. Pemahaman aksara Jawa menitikberatkan pada 
kemampuan membaca dan menulis dengan aksara Jawa.  
Dalam kompetensi ini diharapkan siswa mampu menyalin aksara latin menjadi 
aksara Jawa, selain itu siswa mampu membaca bacaan atau kalimat menggunakan 
aksara Jawa dengan benar.   
 
3. Teori Penulisan Aksara Jawa  
Menurut Sarjadi HS (1992 : 1 : 25 ) aksara jawa merupakan aksara-aksara yang 
terdri atas beberapa bagian, antara lain :  
a. Carakan 
a = Ha, n = Na, c = Ca,r = Ra, k = Ka, 
f = Da,t = Ta, s = Sa, w = Wa, l = La 
p = Pa,d = Dha, j  = Ja,y = Ya,v = Nya, 
m = Ma,g = Ga,b = Ba, q = Tha,z= Nga. 
 
b. Pasangan  
H = Ha,   N= Na,   C = Ca,   R = Ra,      K= Ka, 
F = Da,        T = Ta,S = Sa,     W = Wa,       L = La 
P = Pa,     D = Dh,    J  =Ja,     Y = Ya,      V = Nya, 
M = Ma,       G = Ga,     B = Ba,      Q = Tha,    Z= Nga. 
c. Sandhangan 
Bentuk Nama Bunyi Penggunaan 
I Wulu I wi ji wiji 
E pepet E pe  ce l\ pecel 
/ layar R b  y/ bayar 
U suku U t  au tahu 
H wigyan H g  j h gajah 
= cecek Ng a b= abang 
\ pangkon Sigeg au f n\ udan 
[ taling É s  [t saté 
[…o taling tarung O s [wo sawo 
- pengkal  rangkep : y k- ai kyai 
] cakra rangkep : r c k] cakra 
 
d. Aksara Swara 
Aksara swara digunakan untuk menulis nama orang, nama negara, nama bulan 
dan nama-nama lain yang berasal dari kata serapan asing. Sebagai aksara pertama dalam 
tiap suku katanya. Aksara swara tidak berhak menjadi pasangan. Oleh karena itu, jika 












I I Ib]aim\ Ibrahim 
U U U k]I n Ukraina 
E E E[roph Eropa 
O O O[kTobe/ Oktober 
 
e. Aksara Murda  
Aksara Murda jumlahnya ada tujuh (7). Digunakan untuk menulis nama orang, 
nama tempat atau daerah (Anonymous, 1996: 16). 
Aksara Murda Aksara 
Jawa 
Bunyi Penggunaan 
! n Na ! *I mu$ Nabi Musa 
@ k Ka @/#i!i Kartini 
# t Ta #u v=  J|*iru Tunjung 
Biru 
$ s Sa $]I wijy Sriwijaya 
% p Pa %ku *umi Pakubumi 
^ v Nya I [^omn\ I Nyoman 
& g Ga &iri!  F} Girindra 
* b Ba *}wijy Brawijaya 
 
f. Angka Jawa 
Angka jawa merupakan pinjaman aksara Jawa. Oleh karena itu agar tidak 
menimbulkan kerancuan, dalam penulisan angka Jawa diawali dan diakhiri dengan 
tanda pada pangkat  (  ; .... ... ; ) (Suwarni, 1998:50). 
Angka Jawa terdiri dari bentuk angka 0 – 9. 
0 = 0    5 = 5 
1 = 1    6 = 6 
2 = 2    7 = 7 
3 = 3    8 = 8 
4 = 4    9 = 9 
g. Aksara Rekan 
Aksara rekan merupakan aksara yang ditulis dari hasil rekaan, tujuannya untuk 
menulis aksara latin yang tidak ada aksara Jawanya. 
Aksara rekan yang dipakai yaitu : 
Aksara Rekan Aksara 
Jawa 
Bunyi Penggunaan 
K+ K Kh K+ b/ Khabar 
F+ F Dza f+ t\ Dzat  
P+ P Fa K p+i/ Kafir  
J+ J Za j+ t\ Zat  
G+ G Gha  G+ j+ li Ghazali  
 
4.  Penulisan Kata dalam Aksara Jawa 
Cara penulisan aksara Jawa memiliki aturan-aturan yang harus diketahui. Dalam 
penulisan kata menggunakan aksara Jawa terdapat delapan jenis kata yang dijelaskan 
(Sarjadi, 1992 : 13). Kata-kata tersebut adalah  
a. Tembung Lingga. 
Tembung Lingga (Kata Dasar) adalah kata yang belum berubah dari asalnya. 
Penulisan aksara Jawa sama seperti tulisan latinnya, misalnya. 
Keris ditulis : keris\  bukan :  ke/ris\ 
Tani  ditulis :  t ni     bukan :  tnNi 
Babu  ditulis : b bu  bukan :  b bB| 
Tembung lingga yang bunyinya seperti pepet (     e  ) yang terdiri atas 
tiga suku kata, penulisannya tidak menggunakan sandhangan pepet, misalnya : 
 
Negara ditulis :  ngr  bukan :  negr 
Menawa ditulis : mnw bukan :  menw 
Penulisan tembung lingga untuk kata benda ditulis seperti apa adanya, 
misalnya : 
Semarang ditulis :  semr=  bukan :  smr= 
Ketela  ditulis :  ke[tl bukan : k[tl 
Kemiri  ditulis : kemiri bukan : kmiri 
b. Tembung andhahan nganggo ater-ater (kata jadian atau berimbuhan mendapatkan 
awalan). 
Penulisan tembung andhahan menggunakan ater-ater anuswara (awalan 
 m,n,ny,ng)  jika huruf depan kata dasarnya luluh maka penulisan awalan H (ha) 
tidak ditulis, misalnya : 
n + Tata  ditulis : nt  bukan : ant 
n + Sembah ditulis : vemBh bukan : avembh  
n + Sambel ditulis : vmBel\ bukan : avmBel\ 
Akan tetapi jika huruf pertama kata dasar tidak luluh, maka ater-ater anuswara 
ditulis dengan H (ha) didepannya, misalnya : 
n + jupuk ditulis : avJ|puk\  bukan : vJ|puk\ 
n + dhudhuk ditulis : anD|duk\  bukan : nD|duk\ 
m + banting ditulis : amBnTi=  bukan : mBnTi= 
c. Tembung andhahan nganggo seselan (kata jadian atau berimbuhan mendapatkan 
sisipan). 
Sisipan (seselan) r,l ditulis seperti ucapannya, misalnya : 
Prentul  ditulis : p]n Ò|l 
Kluyur  ditulis : k L|yu/ 
d. Tembung andhahan nganggo panambang (kata jadian atau berimbuhan mendapatkan 
akhiran). 
Tembung andhahan yang terdiri atas kata dasar yang huruf akhirnya konsonan 
(mati) jika mendapatkan akhiran (panambang) yang huruf depannya vokal maka 
huruf mati pada kata dasar tersebut ditulis rangkap, misalnya : 
Mangan +  a ditulis : mznN 
Adus  + a ditulis  : afusS 
Bagus +  a ditulis : bgusS 
Tembung andhahan yang terdiri atas kata dasar yang huruf akhirnya vokal 
(hidup) jika mendapatkan akhiran (panambang) a penulisannya berubah menjadi ya, 
misalnya : 
Wani + a ditulis : wniy 
Rame + a ditulis : r[my 
Gawe + a ditulis : g[wy 
Namun jika tembung andhahannya menggunakan huruf terakhir ya maka 
penulisannya tetap, misalnya : 
Bayi  +  a ditulis : byia 
Priyayi + a ditulis : p]iyyia 
e. Tembung Dwipurwa 
Tembung dwipurwa adalah tembung lingga (kata dasar) yang diulang suku 
kata depannya. Oleh karena itu, penulisannya sama seperti kata dasarnya, misalnya : 
Tuku – tetuku ditulis : tutuku  
Pati – pepati ditulis  : ppti 
f. Tembung Dwilingga 
Penulisan tembung dwilingga sama seperti ucapannya, misalnya : 
Awan – awan ditulis  : awnHwn\ 
Ayu – ayu  ditulis : ayu ayu 
g. Tembung Dwiwasana 
Penulian tembung dwiwasana seperti tembung lingganya dengan menambah 
suku kata terakhir ang diulang, misalnya : 
Cekak – cekakak ditulis :  cekkk\ 
Cekik – cekikik ditulis :  cekikik\ 
Cengis – cengingis ditulis  : cezizis\ 
 
 
B. Kerangka Berpikir 
 
 
Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian 
tindakan kelas. Menurut Suharsimi (16 : 2007) terdapat empat tahapan yang lazim 
dilalui dalam PTK, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 
refleksi. Nantinya dalam setiap perlakuan atau siklus empat tahapan tersebut selalu 
dilaksanakan. Antara kegiatan perlakuan dan pengamatan dilakukan secara simultan 
atau bersamaan. Dalam penelitian ini, selain guru bertindak sebagai pengajar guru juga 








Menurut Kemmis dan Taggart (dalam Rochiati, 2007 : 66) tahapan penelitian di 
gambarkan sebagai berikut : 
Gambar : 1 















































Gambar. 1  
Model Spiral dari Kemmis dan Taggart 
 
 
Rencana dan prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan 
kelas ini pada garis besarnya terdiri atas empat tahapan tindakan yaitu, perencanaan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 















Langkah-langkah penerapan metode kooperatif tipe jigsaw dalam pelajaran 
keterampilan membaca aksara Jawa pada penelitian tindakan kelas adalah: 
Gambar : 3 











Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dengan penggunaan strategi pembelajaran 
kooperatif model jigsaw untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa. 
Perlakuan ini didasarkan atas hasil proses belajar keterampilan membaca aksara yang 












dengan menggunakan strategi jigsaw. Dari perlakuan tersebut kemudian siswa di 
berikan evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa. Dari evaluasi tersebut nantinya 
dapat dilihat sampai dimana kemampuan siswa.. Proses perlakuan pembelajaran tersebut 
disertai dengan pengamatan agar kelemahan-kelemahan yang ada dapat  ditemukan. 
Jika hasil nilai masih kurang seperti yang ditargetkan dapat dimungkinkan 
penerapan model jigsaw dalam siklus 1 memiliki kekurangan. Oleh karena itu, 
penerapan model jigsaw disempurnakan pada perlakuan siklus 2, begitu selanjutnya 
sampai didapatkan hasil evaluasi yang sesuai target atau sikulus tersebut tidak perlu 
dilanjutkan kembali.  
 
 
C. Hipotesis Tindakan 
 
Berdasarkan kajian teori tentang metode kooperatif jigsaw dan berdasarkan 
kerangka berpikir, peneliti dapat mendeskripsikan hipotesis tindakan sebagai berikut : 
1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran 
memerlukan peran guru secara maksimal dan partisipasi siswa secara aktif agar 
mampu meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada pelajaran Bahasa 
Jawa di SMP Negeri 2 Kejobong, Kabupaten Purbalingga. 
2. Jika penerapan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam 
pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa pada pelajaran Bahasa Jawa di 
SMP Negeri 2 Kejobong Kabupaten Purbalingga dilaksanakan secara sempurna dan 
langkah-langkah yang tepat, maka hasil prestasi belajara siswa dalam keterampilan 







A. Sasaran Penelitian 
Adapun sasaran penelitian tindakan kelas ini adalah perubahan keterampilan 
membaca dan menulis aksara Jawa siswa SMP Negeri 2 Kejobong, Kabupaten 
Purbalingga. 
 
B. Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kejobong Kabupaten Purbalingga  
2. Waktu Penelitian 
No Waktu Kegiatan 
1. Bulan November – Januari 2007 Penyusunan proposal dan 
perbaikan dan pengurusan 
perijinan 
2. Januari – Februari 2008  Uji coba  Instrument, 
Pengumpulan Data 
3. Bulan Maret – April 2008 Pelaksanaan Treatment 
4. Mei- Juni 2008 Analisis data dan Laporan 
 
Secara keseluruhan penelitian ini membutuhkan waktu sekitar 8 bulan dengan 
perincian sebagai berikut : 
a. 2 bulan untuk penyusunan proposal dan perbaikan sekaligus pengurusan 
perijinan 
b. 2 bulan untuk pengumpulan data. 
c. 2 bulan untuk pelaksanaan treatment. 
d. 2 bulan untuk analisis data dan laporan. 
3. Subjek yang dikenai tindakan 
Di SMP Negeri 2 Kejobong keterampilan membaca dan menulis aksara Jawa 
yang dimiliki siswa tergolong rendah hal ini dapat dilihat pada hasil evaluasi yang 
ada. Pada penelitian tindakan kelas ini subjek yang dikenai tindakan adalah kelas 8 
D SMP Negeri 2 Kejobong, dengan alasan bahwa kelas 8 D adalah kelas heterogen. 
Selain itu, alasan lain mengapa kelas 8 yang dipilih bukan kelas 7 atau pun kelas 9 
adalah kelas 8 telah mendapat dasar-dasar pengenalan aksara Jawa di kelas 7. Kelas 
9 tidak dipilih dikarenakan banyaknya kegiatan yang membutuhkan konsentrasi 
tinggi dan waktu lebih dalam persiapan menghadapi ujian nasional. Oleh karena 






C. Rencana Tindakan  
Rencana tindakan penelitian ini menitikbeatkan pada proses pembelajaran 
keterampilan membaca aksara Jawa menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw. 
Adapun rencana tindakan yang akan dilaksanakan dalam setiap siklus dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
1. Kegiatan Pra Siklus  
a. Guru melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan metode konvensional 
(cermah, diskusi dan latihan) dalam memberikan materi pelajaran membaca 
aksara Jawa. 
b. Guru memberikan materi aksara jawa yang meliputi : (1) aksara carakan dan 
pasangan, (2) sandhangan, (3) aksara swara dan aksara murda, (4) angka Jawa 
dan aksara rekan,  dan (5) tata cara dalam penulisan aksara Jawa. Materi tersebut 
disampaiakan dengan cara ceramah. 
c. Setelah materi diberikan dengan cara guru berceramah atau menjelaskan di 
depan kelas, kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada yang belum dikuasi atau dipahami oleh siswa. 
d. Setelah tidak ada pertanyaan, guru memberikan soal latihan atau evaluasi secara 
individual kepada siswa. 
e. Hasil evaluasi tersebut dijadikan data awal prestasi keterampilan membaca 




2. Kegiatan Siklus I 
a. Planning (Perencanaan) 
1) Guru mengumpulkan data yang menunjukkan bahwa siswa mengalami 
kesukaran dalam pelajaran membaca aksara Jawa. 
2) Pengumpulan data tersebut dilakukan dari hasil evaluasi aksara Jawa, 
wawancara, observasi, dll. 
3) Guru menyiapkan skenario pembelajaran. Sesuai Rencana Perbaikan 
Pembelajaran (RPP).  
4) Guru menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan, misalnya 
gambar-gambar. 
5) Guru menyiapkan cara merekam dan menganalisis data yang berkaitan dengan 
proses dan hasil perbaikan.  
b. Acting dan observasing (tindakan dan pengamatan secara simultan) 
6) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok sesuai materi yang hendak 
disampaikan. 
7) Kelompok tersebut mempelajari masing-masing materi yang ada. 
8) Siswa yang mempelajari materi yang sama dalam tiap-tiap kelompok dijadikan 
satu kelompok untuk menjadi kelompok ahli. 
9) Guru menyuruh siswa untuk mempelajari materi tersebut dan saling berdiskusi 
dalam kelompok ahli.  
10) Guru memberikan evaluasi kepada masing-masing kelompok siswa ahli sesuai 
dengan materi-materi yang mereka kuasai.  
11) Setelah mempelajari materi tersebut siswa kembali kekelompok asalnya dan 
memberikan pemahaman kepada teman-temannya sesuai dengan bidang materi. 
12) Siswa dalam kelompok saling berbagi menerangkan materi-materi yang telah 
mereka kuasai. 
13) Guru memberikan evaluasi kepada seluruh siswa secara individual. 
14) Guru menganalisis hasil evaluasi. Jika hasilnya belum mencapai target yang 
diinginkan guru melakukan refleksi kekurangan-kekurangan dalam proses KBM 
pada siklus I. 
15) Guru mengumpulkan data-data yang telah diperoleh, berupa data hasil evaluasi, 
data hasi observasi, data hasil wawancara, data berupa angket.  
c. Reflecsing (refleksi) 
16) Guru sebagai peneliti mengolah atau menganalisis data yang telah  diperoleh. 
17) Guru menentukan kesimpulan sementara yang telah ada. Jika hasil pembelajaran 
masih belum mencapai target yang ditentukan, maka dilakukan tindakan proses 
perbaikkan dalam siklus selanjutnya untuk kesempurnaan hasil.  
18) Kesimpulan tersebut dapat direfleksi dari penguasaan guru terhadap aplikasi 




3. Kegiatan Siklus   II  
Dalam siklus 2 dilakukan dengan melihat hasil evaluasi yang dilakukan pada 
siklus pertama. Jika hasil evaluasi menunjukkan hasil belajar masih belum mencapai 
target, perlu adanya refleksi apakah ada kelemahan metode dalam proses pembelajaran 
pada siklus 1 yang diterapkan oleh guru berkaitan penguasaan guru terhadap metode 
kooperatif tipe jigsaw. Jika dalam siklus I ditemui bahaw guru masih kurang menguasai 
metode kooperatif tipe jigsaw maka pada kegiatan siklus 2 dilakukan penyempurnaan 
penggunaan model jigsaw dalam pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan cara 
pengamatan yang dilakukan secara simultan bersama proses KBM.  Perlakuan siklus 2 
hampir sama dengan perlakuan pada siklus 1 yang ditekankan adalah penyempurnaan 
model jigsaw dan kendala-kendala yang ada oleh guru. Adapun rencana tindakan yang 
akan dilaksanakan dalam kegiatan siklus II dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a. Planning (Perencanaan) 
1) Hasil evaluasi pada kegiatan siklus I dijadikan data awal pada kegiatan siklus II, 
selain itu hasil wawancara dan observasi pada kegiaan siklus I juga dijadikan 
data awal untuk mendapatkan informasi seakurat mungkin berkatan dengan hasil 
pembelajaran pada kegiatan siklus I. 
2) Guru menyiapkan skenario pembelajaran dengan melihat kelemahan-kelemahan 
penerapa metode kooperatif tipe jigsaw yang diterapkan guru dalam proses 
pembelajaran. 
3) Kemudian guru membuat Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) dengan 
memfokuskan pada kinerja guru dalam menerapkan metode kooperatif tipe 
jigsaw secara sempurna.  
4) Guru menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan, misal. 
5) Guru menyiapkan cara merekam dan menganalisis data yang berkaitan dengan 
proses dan hasil perbaikan. 
6) Guru menyiapkan materi yang akan disiapkan.  
 
b. Acting dan observasing (tindakan dan pengamatan secara simultan) 
7) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok sesuai materi yang akan 
disampaikan. 
8) Kelompok terdiri dari 5-6 orang siswa yang kemudian disebut dengan kelompok 
asal diambil secara acak dan heterogen. 
9) Setelah kelompok terbentuk, guru meminta kepada anggota masing-masing 
kelompok untuk berbagi tugas mempelajari materi-materi yang akan diberikan.    
10) Guru kemudian memecah masing-masing kelompok asal untuk dijadikan 
kelompok ahli beranggotakan siswa-siswa yang telah mendapatkan tugas 
masing-masing. 
11) Setiap kelompok ahli mendapatkan materi yang berbeda-beda dengan kelompok 
ahli lainnya.   
12) Guru menyuruh siswa untuk mempelajari materi tersebut dan saling berdiskusi 
dalam kelompok ahli. 
13) Guru bertindak sebagai fasilitator dalam kegiatan diskusi pada setiap kelompok 
ahli, selain itu guru juga melakukan tanya jawab mengenai materi yang sedang 
dibahas.  
14) Setelah materi selesai diberikan, anggota kelompok ahli diminta kembali lagi ke 
dalam kelompok asal. 
15) Dalam kelompok asal, siswa diminta berbagi materi antar anggota untuk 
mengupas materi yang telah didapatkan dalam kelompok ahli sebelumnya.  
16) Guru menyuruh masing-masing siswa untuk merangkum hasil diskusi dalam 
kelompok asal. 
17) Guru memberikan evaluasi kepada masing-masing siswa ahli sesuai dengan 
materi-materi yang mereka kuasai.  
18) Setelah mempelajari materi tersebut siswa kembali kekelompok asalnya dan 
memberikan pemahaman kepada teman-temannya sesuai dengan bidang materi. 
19) Siswa dalam kelompok saling berbagi menerangkan materi-materi yang telah 
mereka kuasai. 
20) Guru memberikan evaluasi kepada seluruh siswa secara individual. 
21) Guru menganalisis hasil evaluasi. Jika hasilnya belum mencapai target yang 
diinginkan guru melakukan refleksi kekurangan-kekurangan dalam proses KBM 
pada siklus II. 
22) Guru mengumpulkan data-data yang telah diperoleh, berupa data hasil evaluasi, 
data hasil observasi, data hasil wawancara.  
 
c. Reflecsing (refleksi) 
23) Guru sebagai peneliti mengolah atau menganalisis data yang telah  diperoleh. 
24) Guru menentukan kesimpulan sementara yang telah ada. Jika hasil pembelajaran 
masih belum mencapai target yang ditentukan, maka dilakukan tindakan proses 
perbaikkan dalam siklus selanjutnya untuk kesempurnaan hasil.  
Kesimpulan tersebut dapat direfleksi dari penguasaan guru terhadap aplikasi atau 
penerapan metode koopertif tipe jigsaw yang digunakan.Jika dalam refleksi ternyata 
penerapan metode kooperatif tipe jigsaw sudah sesuai langkah-langkahnya berarti guru 
telah melakukan metode kooperatif tipe jigsaw secara benar. Namun demikian, jika hasil 
yang ditargetkan belum tercapai kemungkinan masalah yang muncul adalah partisipasi 
siswa dalam proses pembelajaran disetiap kegiatan. 
Adanya masalah yang berkaitan dengan partisipasi siswa dalam pembeajaran 
tersebut tentunya sangat mempengaruhi hasil proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya perlu adanya penyempurnaan tindakan 
pembelajaran. Penyempurnaan tersebut akan dilakukan pada kegiatan siklus III.  
 
4. Kegiatan Siklus   III  
 Siklus 3 dilakukan dengan asumsi bahwa hasil pada kegiatan siklus II belum 
mencapai target atau dalam kegiatan pembelajaran masih terdapat kelemahan berkaitan 
dengan partisipasi siswa dalam proses KBM. Adapun rencana kegiatan siklus III dapat 
dideskripsikan sebagai berikut : 
a. Planning (Perencanaan) 
1) Guru melakukan refleksi terhadap data-data yang ditemukan. Yaitu dari data 
hasil evaluasi pada kegiatan siklus II, data observasi, data hasil wawancara. 
2) Guru melihat data observasi untuk melihat sejauh mana partisipasi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. 
3) Guru menyiapkan langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan partisipasi 
siswa dalam kegiatan pembelajaran baik ketika berada dalam kelompok asal 
maupun dalam kelompok ahli. 
4) Guru menyiapkan skenario pembelajaran. Sesuai Rencana Perbaikan 
Pembelajaran (RPP).  
5) Guru menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan. 
6) Guru menyiapkan cara merekam dan menganalisis data yang berkaitan dengan 
proses dan hasil perbaikan.  
b. Acting dan observasing (tindakan dan pengamatan secara simultan) 
7) Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif 
tipe jigsaw sesuai langkah-langkah yang telah ada.  
8) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok sesuai materi yang hendak 
disampaikan. 
9) Setelah membagi siswa ke dalam kelompok asal, guru meminta kepada siswa 
untuk konsekwen dan serius dengan tugas yang akan dilaksanakan yaitu 
mempelajari materi yang akan diberikan dalam kelompok ahli. 
10) Guru kemudian memecah masing-masing kelompok asal untuk dijadikan 
kelompok ahli beranggotakan siswa-siswa yang telah mendapatkan tugas 
masing-masing. 
11) Setiap kelompok ahli mendapatkan materi yang berbeda-beda dengan kelompok 
ahli lainnya. 
12) Guru menyuruh siswa untuk mempelajari materi tersebut dan saling berdiskusi 
dalam kelompok ahli. 
13) Dalam mempelajari materi guru meminta kepada siswa untuk saling membantu 
dan saling berkomunikasi antar siswa dalam kelompok ahli. 
14) Diharapkan komunikasi tersebut mampu menciptakan interaksi antar individu 
sehingga terjadi kerja sama secara baik. 
15) Guru bertindak sebagai fasilitator dalam kegiatan diskusi pada setiap kelompok 
ahli, selain itu guru juga melakukan tanya jawab mengenai materi yang sedang 
dibahas.  
16) Dalam proses tanya jawab guru meminta siswa lebih aktif, baik dalam 
memberikan jawaban ataupun memberikan pertanyaan. 
17) Dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul, guru meminta kepada siswa untuk 
memberikan jawaban dan menjelaskannya sedetail-detailnya dan mencatatnya 
dalam buku tulis. 
18) Setelah materi selesai diberikan, anggota kelompok ahli diminta kembali lagi ke 
dalam kelompok asal. 
19) Dalam kelompok asal, siswa diminta berbagi materi antar anggota untuk 
mengupas materi yang telah didapatkan dalam kelompok ahli sebelumnya.  
20) Dalam melakukan presentasi, siswa diminta melakukannya secara optimal. Guru 
meminta siswa untuk tidak malu dan menjelaskan materi sejelas-jelasnya. 
21) Siswa yang mendengarkan presentasi temannya diminta untuk berkosentrasi dan 
secara aktif menanggapi baik dengan cara memberikan pertanyaan maupun 
masukan.  
22) Jika ada pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh siswa guru, memberikan 
bantuan secara jelas. 
23) Guru meminta kepada masing-masing siswa untuk mencatat materi, dan hasil 
tanya jawab sekaligus penjelasan yang diberikan oleh guru maupun siswa yang 
melakukan oresentasi.  
24) Terakhir Guru memberikan evaluasi kepada masing-masing siswa secara 
individual. 
 
c. Reflecsing (refleksi) 
25) Guru sebagai peneliti mengolah atau menganalisis data yang telah  diperoleh 
dari kegiatan siklus III dan Guru menentukan kesimpulan dari hasil kegiatan 
siklus III.  
 
 
D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
a.  Tempat dan Peristiwa 
Tempat yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah kelas 8 D 
SMP Negeri 2 Kejobong. Sedangkan peristiwa yang dijadikan sumber data 
adalah proses kegiatan belajar dan mengajar. 
b. Informan 
Sumber data lain yang ada adalah hasil wawancara dari informan yang 
meliputi guru Bahasa Jawa dan siswa. 
c. Dokumen. 
Suber data lain berupa dokumen yang meliputi hasil evaluasi siswa dan 
dokumen lain berupa foto-foto kegiatan pembelajaran. 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Tes prestasi keterampilan membaca aksara Jawa . 
 
 
E. Analisis Data 
Data tes awal dijadikan tolak ukur kemampuan awal siswa sebelum 
mendapatkan perlakuan dalam siklus I. Kemudian sekenario perbaikan dalam pelajaran 
dilakukan dengan memperhatikan instrument-instrumen yang telah dibuat. Selanjutnya 
diberi tes tentang pemahaman membaca aksara Jawa. Demikian selanjutnya hingga hasil 
yang diinginkan dapat tecapai. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini metode yang digunakan untuk menganalisis 
adalah menggunakan metode kualitatif deskriptif, terdapat dua jenis data yang dapat 
dianalisis. 
1. Data kuantitatif (Hasil pemahaman membaca aksara Jawa) yang dapat dianalisis 
secara deskriptif, yaitu menggunakan analisis deskriptif. Dengan cara mencari nilai 
rerata, presentase, keberhasilan belajar dan lain-lain. 
2. Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi 
gambaran tentang ekspresi siswa, sikap siswa terhadap metode yang digunakan, 
aktifitas siswa mengikuti pelajaran, perhatian, antusias, motivasi belajar dan lain-
lain. 
BAB IV 





Sebelum disampaikan hasil penelitian dan pembahasan terlebih dahulu akan 
disampaikan langkah-langkah penelitian tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini, 
antara lain tentang profil sekolah, pengamatan awal dan penentuan masalah yang terjadi. 
 
A. Profil SMP Negeri 2 Kejobong 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Kejobong, terletak di wilayah 
Kecamatan Kejobong berjarak kurang lebih 30 kilometer dari pusat kota. Sedangkan 
lokasi SMP Negeri 2 Kejobong kurang lebih berjarak 5 kilometer dari pusat Kecamatan 
Kejobong. Tepatnya terletak di Jl. Raya Sambong – Timbang, Ds. Timbang Kec. 
Kejobong kab. Purbalingga. 
SMP Negeri 2 Kejobong berdiri di atas tanah seluas 6000 M2 pada tahun 2002. 
Pada tahun pertama memiliki 6 kelas, namun ditahun pertama tersebut siswa yang 
mendaftar hanya dibagi menjadi 3 kelas. Kemudian pada tahun-tahun berikutnya 
bangunan sekolahan terus dibangun dengan dana APBD dan dana komite. Pada Saat ini 
SMP Negeri 2 Kejobong telah memiliki 12 ruangan kelas dengan tingkatan kelas VII 
terdiri dari 4 kelas, kelas VIII terdiri 4 kelas, dan kelas IX sebanyak 4 kelas. Jumlah 
siswa perkelas rata-rata terdiri 36 siswa. 
SMP Negeri 2 Kejobong sejak berdiri sampai dengan sekarang ini telah 
mengalami pergantian pimpinan atau kepala sekolah 3 kali. Pada saat ini Tenaga 
pendidik dan karyawan yang berkerja di SMP Negeri 2 Kejobong berjumlah 31 
orang.Terdiri 25 orang guru, 6 orang TU / karyawan. Guru dengan status PNS berjumlah 
15, guru dengan status CPNS 2 orang, guru berstatus guru Bantu 2 orang, dan guru 
berstatus GTT berjumlah 6 orang. Staf TU berstatus PNS 1 orang, dan staff pembantu 
bersetatus PTT 5 orang. Adapun jenis guru yang terdiri 25 orang seperti table berikut : 
Tabel : 1  
Jenis Guru dan Jumlah Tenaga Guru  















Guru Agama Islam 
Guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Guru Bahasa Indonesia 
Guru Matematika 
Guru Ilmu Pengetahuan Alam 
Guru Ilmu Pengetahuan Sosial 
Guru Kesenian  
Guru Olah Raga 
Guru Bahasa Inggris 
Guru Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Guru Bahasa Jawa 
Guru PKK 
Guru Pembimbing / Konseling 















 Jumlah 25 orang 
 
Jika dilihat berdasarkan latar belakang pendidikan tenaga guru dan staff karyawan 
di SMP Negeri 2 Kejobong adalah seperti tabel di bawah ini : 
Tabel : 2 
Latar Belakang Pendidikan Tenaga Guru Dan Staff Karyawan 

















  Jumlah 31 Orang 
 
Sarana pra sarana SMP Negeri 2 Kejobong memiliki 12 ruang kelas, 1 ruang 
perpustakaan, 1 ruang computer, 1 ruang laboratorium IPA, 1 ruang guru, 1 ruang 
BP/BK, 1 ruang UKS, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang wakil kepala sekolah, 2 ruang 
TU, 1 bangunan masjid, 4 buah kantin, dan 1 WC guru dan 2 WC siswa. 
SMP Negeri 2 Kejobong menggunakan sistem pembelajaran pada kelas VII 
berdasarkan kurikulum 2006, sedangkan kelas VIII dan kelas IX menerapkan kurikulum 
2004 dengan acuan pokok undang-undang Republik Indonesia  nomor 32 tahun 2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), lebih teknis berpedoman pada Praturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Permendiknas RI) nomor 22,23, dan 
24 tahun 2006. Permendiknas RI nomor 22 berisi tentang standar isi setiap mata 
pelajaran. Permendiknas RI nomor 23 berisi tentang standar kompetensi lulusan, dan 
Permendiknas RI nomor 24 berisi tentang petunjuk pelaksanaan Permendiknas RI 
nomor 22 dan 23.  
Dengan mengacu pada kurikulum yang berlaku di SMP negeri 2 Kejobong maka 
pelajaran Bahasa Jawa dijadikan sebagai mata pelajaran muatan lokal. 
  
B. Pengamatan Awal Pra Siklus 
 
1. Analisis Kebutuhan (need assesment) tindakan penelitian. 
Pelajaran Bahasa Jawa merupakan salah satu mata pelajaran muatan lokal. yang 
ada di SMP Negeri 2 Kejobong. Selama mengampu menjadi guru pengajar Bahasa 
Jawa, Peneliti mengamati bahwa prestasi belajar Bahasa Jawa khususnya keterampilan 
mebaca aksara jawa  pada siswa adalah sangat rendah. 
Sebelum mengawali tindakan penelitian terlebih dahulu peneliti melakukan 
analisis kebutuhan (need assessment) untuk mengumpulkan beberapa informasi penting 
tentang masalah yang akan diteliti. Analisis kebutuhan yang dilakukan meliputi respons 
siswa terhadap pembelajaran aksara Jawa yang berupa tanggapan dan komentar para 
siswa. Komentar dan tanggapan guru mata pelajaran juga diperlukan sebagai informasi 
awal untuk mendukung penelitian. Selain itu pengamatan terhadap proses dan hasil 
pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa Juga sangat diperlukan untuk 
dijadikan pertimbangan-pertimbangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian.      
Dari hasil evaluasi Bahasa Jawa yang Peneliti lakukan terhadap siswa didapatkan 
data yang menunjukan bahwa siswa belum menguasai keterampilan membaca aksara 
jawa. Dari hasil evaluasi tersebut akhirnya peneliti melakukan wawancara kepada siswa 
dan beberapa guru yang pernah mengampu mata pelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri 
2 Kejobong. 
Setelah melakukan wawancara (lihat CL. No. 1-2) dapat diambil kesimpulan 
bahwa siswa memiliki ketertarikan terhadap pelajaran Bahasa Jawa namun yang materi 
yang dianggap sukar utuk dipelajari adalah keterampilan membaca aksara Jawa. Siswa 
merasa bahwa pelajaran aksara Jawa sangatlah rumit, dari factor bentuk huruf maupun 
cara penulisannya, begitu juga yang dirasakan guru Bahasa Jawa yang mengakui bahwa 
materi keterampilan membaca aksara Jawa merupakan materi yang sukar diajarkan. Dari 
data tersebut peneliti mencoba melakukan pengamatan lebih terfokus terhadap proses 
pembelajaran Bahasa Jawa di kelas VIII D yang merupakan kelas heterogen di SMP 
Negeri 2 Kejobong. 
  
2. Tindakan pra siklus  
Adapun hal-hal yang diamati di kelas pada tindakan pra siklus adalah : 
a. Persiapan mengajar. 
1) Silabus mata pelajaran Bahasa Jawa 
2) Rencana pelaksanaan pembelajaran berserta kriteria penilaian   
b. Kegiatan pendahuluan 
1) Apresiasi yang berupa prasarat pengetahuan yang harus dimiliki siswa sebelum 
melakukan kegiatan selanjutnya. 
2) Motivasi untuk membangkitkan minat siswa yang menghubungkan pengetahuan 
yang dimiliki dengan pengetahuan yang sedang berkembang atau masa depan. 
c. Kegiatan inti 
Pengamatan dipusatkan pada aktivitas guru dengan melaksanakan refleksi setelah 
proses KBM berlangsung dengan berpedoman pada lembar observasi, dan 
pengamatan juga dilakukan pada aktivitas siswa saat KBM berlangsung. 
d. Kegiatan penutup 
Pengamatan dipusatkan pada cara mengambil kesimpulan, membuat rangkuman, dan 
menanyakan kembali (review) pembelajaran yang telah dilakukan untuk mengukur 
sejauh mana materi telah dikuasai siswa. 
Adapun hasil pengamatan awal sesuai dengan catatan lapangan (CL. No. 3) terhadap 
proses pembelajaran Bahasa Jawa pada Kompetensi Dasar keterampilan membaca 
aksara Jawa di kelas VIII D SMP Negeri 2 Kejobong  sebagai berikut : 
1) Persiapan mengajar yang dilakukan guru sudah baik. 
2) Kegiatan motivasi sudah secara jelas menghubungkan materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari yang lebih menarik minat siswa karena kelak akan 
bermanfaat bagi mereka. 
3) Proses pembelajaran sebagian besar masih dikuasai oleh guru dengan kata lain 
peran guru lebih banyak memberi informasi, belum sebagai fasilitator. 
4) Proses pembelajaran Bahasa Jawa belum memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan pengetahun yang dipelajarinya. 
5) Ativitas siswa selama proses pembelajaran terlalu monoton, duduk, 
mendengarkan dan mencatat informasi sehingga siswa tampak begitu jenuh. 
6) Ada beberapa siswa yang terlihat mengatuk, berbicara antar teman, bergurau 
atau bahkan mengganggu teman yang lain serta meminta ijin keluar ruangan 
dengan alasan ingin ke belakang. 
7) Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan didapatkan data bahwa nilai tertinggi 
siswa yang dicapai adalah 80 yang diperoleh seorang siswa, nilai terendah adalah 
20, rata-rata kelas menunjukan nilai rata-rata 46. 
8) Hasil evaluasi siswa menunjukan hanya 23 % siswa yang memiliki nilai tuntas 
yaitu 8 siswa tuntas dari 35 siswa  dan 77 % siswa yang belum tuntas yaitu 27 
siswa kurang dari nilai 60 dari jumlah 35 siswa . 
Prestasi atau hasil belajar kemampuan siswa terhadap pemahaman aksara Jawa 
menggunakan metode konvensional dapat dilihat dalam diagram carth di bawah ini. 
Diagram Chart : 1 
Hasil Evaluasi Belajar Pra Siklus 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa hasil evaluasi keterampilan membaca 
aksara Jawa pada kegiatan pra sikus dengan menggunakan metode konvensional adalah 
nilai tertinggi yang dapat dicapai siswa adalah skor 80 dan dicapai oleh seorang siswa. 
Nilai terendah yang dicapai siswa adalah skor 20. Dari 35 siswa yang mengikuti 
evaluasi yang telah memiliki nilai tuntas sebanyak 8 siswa dan yang tidak tuntas 
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Pra Siklus
tuntas. Sementara itu untuk rata-rata yang dicapai dalam evaluasi pada kegiatan pra 
siklus adalah 46.   
3. Kelemahan penggunaan metode konvensional pada kegiatan pra siklus.  
Melihat dari hasil yang telah dicapai pada evaluasi kegiatan pra siklus yang belum 
optimal terlihat adanya kekurangcocokan metode yang digunakan dalam materi 
pemahaman aksara Jawa. Dari catatan lapangan (CL. No.1-5) dapat disimpulkan bahwa 
metode konvensional yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran pra siklus memiliki 
beberapa kelemahan. Secara garis besarnya dapat dikemukakan sebagai berikut : 
a. Metode pembelajaran masih bersifat monoton, (konvensional) sehingga siswa 
merasa jenuh. 
b. Siswa hanya menjadi pendengar, belum menjadi subjek yang aktif dalam 
pembelajaran. 
c. Tidak adanya interaksi antar siswa dalam berbagi materi pelajaran sehingga 
menyebabkan kurangnya respons siswa. 
Dari kekurangan atau kelemahan metode konvensional yang telah diuraikan di atas 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode konvensional kurang memberikan iklim 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan tidak melatih siswa untuk berpikir logis 
dan sistematis dalam memecahkan persoalan nyata dalam menghadapi materi yang ada.  
Pada kegiatan pra siklus menggunakan metode konvensional ketika proses 
pembelajaran berlangsung, peran guru sangat dominan, guru terlihat aktif sedangkan 
siswa terlihat pasif, bahkan ada sebagian siswa yang mengantuk dan tertidur di atas 
meja. Siswa juga banyak yang meninggalkan kelas dengan alasan ijin ke belakang (lihat, 
CL. No. 3). 
Kondisi monoton yang tejadi dalam pembelajaran menyebabkan guru hanya 
berperan sebagai sumber informasi. Sedangkan peranan siswa dalam pembelajaran 
menggunakan metode konvensional hanya sebagai audien. Sehingga dalam kegiatan ini 
siswa terlihat acuh dan pasif ketika guru memberikan pertanyaan-pertanyaan secara 
lisan kepada siswa.  
Adapun dilihat dari hasil evaluasi secara individu yang dilakukan secara tertulis 
nilai yang didapatkan siswa masih sangat rendah. Dari hasil inilah peneliti 
menyimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran konvensional dalam materi 
keterampilan membaca aksara Jawa adalah kurang tepat.       
Hasil pengamatan awal dalam kegiatan pra siklus ini dijadikan sebagai tolak ukur 
bahwa sebagian besar kegiatan masih terfokus pada guru yang menggunankan metode 
ceramah yang kurang bervariasi (monoton) dan belum bertindak sebagai fasilitator yang 
optimal. Pada dasarnya peneliti bermaksud meningkatkan hasil belajar pada 
keterampilan membaca aksara Jawa dengan cara mengadakan penelitian tindakan kelas. 
Peneliti berpendapat bahwa untuk mengatasi masalah di atas dapat digunakan metode 
yang lebih tepat agar siswa lebih tertarik dalam proses KBM dan secara langsung lebih 
dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Metode yang dianggap tepat pada 
pelajaran tersebut adalah metode kooperatif tipe jigsaw. 
4.  Indikator Tindakan Penelitian 
Dari hasil analisis kebutuhan dan pengamatan pada tindakan pra siklus 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran secara konvensional belum mampu 
mengoptimalkan hasil pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa. Oleh karena 
itu diperlukan metode yang tepat yang akan dilaksanakan pada kegiatan penelitian 
dengan indikator-indikator yang harus dicapai.   
Adapun indicator yang harus dicapai dalam tindakan penelitian pada penelitian ini 
adalah : 
a. Skor minimal yang dicapai oleh siswa adalah 80. 
b. Dalam proses pembelajaran terdapat interaksi antara siswa dengan siswa lain, dan 
interaksi antara siswa dengan guru sehingga dalam pembelajaran menunjukan peran 
aktif siswa berpartisipasi di dalam proses pembelajaran. 
     
C. Pelaksanaan Tindakan dan Pembahasan Penelitian 
1. Tindakan Siklus I 
a. Rencana tindakan  (planning) 
1) Kompetensi Dasar : Membaca dan memahami bacaan sederhana berhuruf Jawa. 
2) Materi pembelajaran : 
a) Aksara Carakan dan pasangan 
b) Sandhangan  
c) Aksara Swara dan Aksara Murda 
d) Angka Jawa dan Aksara Rekan 
e) Penulisan kata dalam aksara Jawa 
(Rencana pembelajaran seperti tercantum pada lampiran)   
3) Sekrenario tindakan : 
a) Guru memberi salam, menanyakan keadaan siswa, dan mengajukan 
pertanyaan berikut : 
b) Berdasarkan jawaban siswa guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
agar siswa memiliki ketrampilan membaca aksara jawa. 
c) Kemudian guru meminta kepada siswa untuk membentuk kelompok kecil 
yang terdiri 5-6 siswa dalam satu kelompok. 
d) Masing-masing kelompok diberi materi yang akan dibahas. 
e) Kemudian setelah siswa mendapatkan materi, guru meminta kepada siswa 
untuk mengkelompokan diri sesuai materi yang sejenis yang tela didapatnya. 
f) Dalam kelompok ahli inilah guru berinteraksi dengan siswa sesuai materi 
yang ada dalam kelompok ahli. 
g) Guru memberikan beberapa soal latihan baik secara lisan ataupun tertulis 
dalam kelompok ahli. 
h) Dalam kelompok ahli siswa juga diperintahkan untuk berdiskusi membahas 
materi yang ada. 
i) Setelah membahas materi dalam kelompok ahli, kemudian siswa kembali 
pada kelompoknya masing-masing. 
j) Dalam kelompok awal masing-masing siswa menjelaskan materi yang 
didaptakan saat berdiskusi pada kelompok ahli. 
k) Guru menyuruh siswa merangkum materi secara keseluruhan. 
l) Guru memberikan evaluasi yang dijawab secara indifidu oleh seluruh siswa. 
 
b. Pelaksanana tindakan dan observasi (acting and observasing) 
Guru Bahasa Jawa pada pertemuan pertama membahas tentang cara penulisan 
aksara Jawa. Guru memberikan penjelasan dari pendahuluan yang terdiri dari 
prasyarat pengetahuan, motivasi dan masalah yang akan dibahas. Kegiatan inti guru 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok asal yang berjumlah sebanyak materi 
yang akan disampaikan. Kemudian  dari kelompok asal siswa dipecah dan 
dikumpulkan ke dalam kelompok ahli dan mendapatkan materi sesuai bagiannya. 
Di dalam kelompok ahli guru menjadi fasilitator dan sumber dari materi yang 
dibahas di setiap kelompok ahli. Setelah pembahasan materi pada masing-masing 
kelompok ahli dianggap cukup, siswa kembali ke dalam kelompok asal. Siswa yang 
telah kembali dalam kelompok asal mendiskusikan materi yang telah mereka 
dapatkan dalam kelompok ahli. Proses presentasi dan diskusi antar siswa di dalam 
kelompoknya diharapkan berlangsung secara aktif di dalam kelompok asal. 
Setelah presentasi dan diskusi pada masing-masing kelompok asal dilakukan, 
guru menyuruh siswa merangkum materi yang didapatkannya. Setelah itu guru 
memberikan evaluasi secara individu secara tertulis kepada siswa. 
 
c. Hasil pengamatan 
Berdasarkan hasil pengamatan dapat dilaporkan pelaksanaan pembelajaran 
pada pertemuan pertama adalah sebagai berikut : 
1) Pada pertemuan pertama guru menggunakan teks materi sebagai sumber belajar 
siswa. 
2) Sebelum kegiatan inti, guru terlebih dahulu menguraikan tujuan dan indikator 
dari materi pembelajaran. Guru memotivasi siswa untuk senantiasa belajar giat 
dan tekun. 
3) Guru membagi siswa untuk membentuk kelompok asal secara heterogen tanpa 
melihat jenis kelamin, dan nilai akademik siswa. 
4) Kemudian dari kelompok asal guru memecah mereka untuk membentuk 
kelompok ahli sebanyak materi yang disampaikan. 
5) Setelah kelompok ahli terbentuk guru menyerahkan materi kepada siswa dan 
menyuruh siswa untuk mempelajarinya. 
6) Guru secara bergantian menjadi fasilator  untuk mendiskusikan materi yang 
dibahas dalam kelompok ahli. 
7) Setelah pembahasan materi pada kelompok ahli selesai dilakukan. Siswa kembali 
ke dalam kelompok asal. 
8) Siswa di dalam kelompok asala saling berdiskusi, namun proses diskusi tampak 
kurang berjalan lancar karena siswa tampak canggung dan minder ketika 
menjelaskan materi kepada teman-temannya. 
Dari segi persiapan administrasi guru pada siklus I menunjukan hal-hal sebagai 
berikut : 
1) Merumuskan indikator pembelajaan dengan tepat dan menggunakan topik sesuai 
kurikulum 2004. 
2) Menentukan langkah-langkah mencapai tujuan dengan menyiapkan materi 
pelajaran. 
3) Membuat instrument penilaian untuk mengukur pemahaman siswa dengan cara 
tes secara individual. 
Akktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran pada pertemuan pertama 
adalah seperti yang diuraikan dalam tabel di bawah ini : 
Tabel : 3 
Aktivitas Guru dan Siswa dalam KBM pada Siklus I 
Aktivitas NO Tahap 
Pembelajaran Guru Siswa 
1. Pendahuluan a. Menanyakan kehadiran 
siswa. 
b. Menanyakan materi 
sebelumnya yang 
berhubungan dengan 
materi yang akan 
diajarkan. 
c. Memberikan motivasi nan 
manfaat setelah 
mempelajari materi. 
d. Mengutarakan maksud 
tujuan, masalah-masalah 







2. Kegiatan Inti a. Membentuk siswa dalam 
keompok asal. 
b. Memecah siswa dari 
kelompok asal menjadi 
kelompok ahli. 
c. Memberikan materi 
kepada kelompok ahli dan 
menyuruh siswa untuk 
membahasnya. 
d. Berdiskusi dan 
menjelaskan di tiap-tiap 
kelompok ahli 
e. Menyuruh siswa kembali 
ke dalam kelompok asal. 
f. Menyuruh siswa saling 
mempresentasikan materi 
yang didapatnya ketika 
berada di dalam kelompok 
ahli. 
 
a. Menepati tempat 
duduk dalam 
kelompok yang 
dibentuk oleh guru. 
b. Berkumpul kembali 
dalam kelompok ahli 
untuk menerima 
materi dari guru. 
c. Berdiskusi seputar 
materi yang 
diterima. 
d. kembali berkumpul 
dalam kelompok 
asal. 






presentasi di dalam 
kelompok asal. 
 
3. Penutup a. Menyuruh siswa 
merangkum materi yang 
diajarkan pada pertemuan 
itu. 
b. Memberikan evaluasi 
kepada siswa untuk 
mengukur kemampuan 
pemahaman aksara Jawa. 
a. Merangkum materi 
yang telah 
didapatkan. 




Keterampilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran pada tindakan 
kegiatan siklus I dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini : 
Tabel : 4 
Keterampilan Guru dalam Melaksanakan KBM pada Siklus I 
Penilaian 
No Butir yang diamati 
Baik Cukup Kurang 
Ket 
1 Membuka kegiatan pembelajaran 
dengan tepat 
V    
2. Membantu anak dalam mengenal 
topik atau tema 
V    
3. Menjelaskan isi kegiatan kepada 
siswa 
 V   
4. Menggunakan ekspresi dalam 
berkomunikasi dengan anak 
 V   
5. Menggunakan respon anak dalam 
menyelenggarakan kegiatan 
 V   
6. Menggunakan media dan alat 
pembelajaran sesuai dengan tujuan 
 V   
7. Menyelenggarakan pembelajaran 
dengan urutan sekenario 
pembelajaran 
V    
8. Mengunakan berbagai cara dalam 
menjelaskan materi kegiatan 
 V   
9. Membimbing anak dalam berdiskusi 
kelompok 
 V   
10 Memberi kesempatan kepada anak 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan  
V    
11 Memberi penguatan kepada anak  V   
12 Memberi pertanyaan atau evaluasi 
kepada anak 
V    
13 Menutup kegiatan dengan tepat V    
 Kesimpulan : 
Guru belum secara optimal melakukan pembelajaran seperti perencanaan 
yang telah dipersiapkan, sehingga antara pelaksanaan kegiatan dengan 
rencana yang telah dibuat masih kurang sempurna atau kurang optimal. 
Hasil observasi pada kegiatan siklus I yang meliputi kegiatan guru dan 
kegiatan siswa (lihat Cl. No. 6) diketahui bahwa proses pembelajaran masih terlihat 
canggung, hal ini dipengaruhi faktor kurang sempurnanya guru menerapkan metode 
kooperatif tipe jigsaw. Pada saat kegiatan berlangsung guru kurang optimal dalam 
memposisikan dirinya sebagai fasilitator dan sebagai sumber pelajaran sehingga 
siswa terlihat canggung dan tidak berkembang secara ptimal dalam mengungkapkan 
ide-idenya.  
Setelah kegiatan siklus I dilakukan  banyak siswa yang tertarik dengan 
penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran keterampilan 
membaca aksara Jawa (lihat, CL. No. 7). Ketertarikan siswa disebabkan adanya 
proses interaksi yang dilakukan dalam pembelajaran tersebut baik antar siswa 
maupun antara siswa dengan guru. Namun demikian, proses interaksi tersebut belum 
berjalan secara optimal atau sempurna. Hal ini sebabkan karena guru dalam 
menerapkan metode kooperatif tipe jigsaw masih kurang optimal.  
Sementara itu, berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses evaluasi (lihat, 
CL. No. 8)  yang diikuti oleh seluruh siswa kelas VIII D, didapatkan data bahwa 
proses evaluasi berjalan lancar. Dari hasil skor evaluasi dengan menggunakan soal 
pilihan ganda sebanyak 20 nomor didapatkan  data bahwa ada sebanyak 25 siswa 
memiliki nilai tuntas dan 10 siswa masih belum tuntas, nilai tertinggi yang ada 
adalah nilai 95 yang dicapai oleh seorang siswa, sedangkan nilai yang terendah 
adalah nilai 40 yang dicapai oleh 3 orang siswa. Sedangkan untuk rata-rata kelas 
adalah 62. Sehingga prosentase siswa yang tuntas adalah 71 % dan sebanyak 29 % 
siswa belum tuntas untuk keterampilan membaca aksara Jawa. 
 
d. Refleksi (reflecting) 
Setelah perencanaan, tindakan dan pengamatan telah dilakukan, langkah 
selanjutnya adalah refleksi. Dalam refleksi I terungkap bahwa dari tindakan yang 
dilakukan pada siklus I terdapat tindakan yang berhasil dan ada pula yang kurang 
berhasil, keberhasilan dan kegagalan tindakan siklus I secara jelas dapat diuraikan 
sebagai berikut : Pada pembelajaran siklus I siswa belum secara optimal belajar 
secara aktif dan mandiri, apa lagi ketika mereka berada dalam kelompok asal saat 
mempresentasikan dan mendiskusikan materi yang didapatkan pada saat berada 
dalam kelompok ahli. Guru dalam menerapkan teknik pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw masih terlihat gugup dan kurang menguasi metode kooperatif tipe jigsaw 
secara sempurna. Sehingga materi dan kesempatan yang diberikan kepada siswa 
masih kurang merata begitu juga dalam meberikan penjelasan kepada siswa baik 
dalam kelompok ahli asal maupun dalam kelompok ahli. 
Pada siklus I guru masih mendominasi jalannya pembelajaran sehingga siswa 
menjadi pasif dan kurang bergairah mengikuti pembelajaran. Motivasi guru masih 
rendah, hal ini dilihat ketika siswa mengalami rasa canggung untuk 
mempresentasikan materi yang didapatkan di dalam kelompok asal guru hanya diam 
melihatnya. Tanpa memberikan dukungan moral ataupun penguatan. 
Keberhasilannya pada kegiatan siklus I siswa tampak lebih antusias jika 
dibandingkan dengan penggunaan metode konvensional, hal ini disebabkan adanya 
kelompok yang variatif dalam pembelajaran sehingga tidak membosankan. 
Munculnya motivasi dalam diri siswa karena keinginan untuk menguasi materi. Hal 
ini disebabkan karena siswa pada akhirnya akan dituntut menjelaskan materi yang 
diperoleh dalam pembelajaran ketika ada kegiatan presentasi dalam kelompok asal.  
Keberhasilan pembelajaran pada siklus I  dapat terlihat dari hasil evaluasi 
dengan prosentase kenaikan siswa yang tuntas sebanyak 48 %. Namun pada 
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Diagram Chart  2 
 
Dari diagram chart di atas dapat disimpulkan bahwa 32 siswa dari mengalami 
grafik kenaikan atau 91 % siswa mengalami kenaikan prestasi belajar dan 3 orang 
siswa memiliki nilai tetap atau 9  % nilainya masih tetap. Dari hasil ini menunjukan 
bahwa metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki keunggulan yang 
siknifikan terhadap pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa. Dengan 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw siswa lebih terangsang, termotifasi dan memiliki 
kosentrasi yang tinggi karena pembelajaran tidak bersifat monoton. 
 
2. Tindakan Siklus II 
Dari refleksi pada siklus I terdapat kelemahan metode jigsaw yang harus 
disempurnakan pada siklus II. Selain itu dalam proses KBM juga perlu 
disempurnakan peran guru dalam memenejemen atau menata kondisi kelas. 
Selain kelemahan penguasaan metode pembelajaan kooperatif tipe jigsaw yang 
dikuasai guru, secara garis besar proses KBM pada siklus I guru dalam menerapkan 
metode kooperatif tipe jigsaw kurang optimal. Artinya bahwa guru masih kurang 




Dalam kelompok ahli siswa masih tampak bingung untuk mempelajari materi yang 
didapatkannya. Di sinilah seharusnya guru berperan sebagai sumber untuk 
menjelaskan seputar materi yang dibahas.  
Kekurangan dan kelemahan penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw yang 
ditemukan pada siklus I akan dilengkapi pada siklus II dengan cara merancang 
rencana pebelajaran untuk membuat suasana aktif bagi siswa. Rencana tindakan 
yang akan dilaksanakan pada siklus II terdiri dari dua kali pertemuan, pada 
pertemuan pertama membahas materi dalam kelompok ahli dengan diberi latihan 
secara diskusi atau tanya jawab oleh guru, dan pertemuan keduan membahas dan 
mempresentasikan materi di dalam kelompok asal yang dilanjutkan evaluasi secara 
individual. Selama proses tindakan berlangsung akan dilakukan pengamatan pada 
komponen guru dan siswa seperti pada proses tindakan siklus I.    
Indikator keberhasilan pada siklus II, diharapkan adanya perubahan yng lebih 
baik terhadap prestasi keterampilan membaca aksara Jawa. Target yang hendak 
dicapai pada siklus II adalah siswa mampu mencapai skor 80 ke atas. Diharapkan 
penyempurnaan tindakan penelitian dalam siklus II dapat tercapai dengan optimal.   
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tindakan penelitian pada siklus 
II adalah sebagai berikut : 
a. Rencana tindakan  (planning) 
1) Kompetensi Dasar : Membaca dan memahami bacaan sederhana berhuruf 
Jawa. 
2) Materi pembelajaran : 
a.) Aksara Carakan dan pasangan 
b.) Sandhangan 
c.) Aksara Swara dan Aksara Murda 
d.) Angka Jawa dan Aksara Rekan 
e.) Penulisan kata dalam aksara Jawa 





3) Hipotesis tindakan  pada siklus II: 
a.) Peningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan metode kooperatif 
tipe jigsaw secara optimal dalam pembelajaran keterampilan membaca 
aksara Jawa pada pelajaran Bahasa Jawa. 
b.) Pengajaran menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw akan 
memberikan rangsangan agar siswa lebih aktif. 
c.) Peningkatan hasil keterampilan membaca aksara Jawa dapat dibuktikan 
dengan membandingkan skor yang dicapai pada siklus I dan siklus II. 
4) Sekenario tindakan : 
a.) Guru memberi salam, menanyakan keadaan siswa, dan menceritakan 
hasil pembelajaran pada pertemuan siklus I. 
b.) Guru bertanya tentang keseriusan dan kesungguhan siswa dalam 
mengikuti proses KBM.  
c.) Berdasarkan jawaban siswa guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yaitu agar siswa memiliki keterampilan membaca aksara Jawa dan 
manfaat yang akan didapatkan setelah siswa menguasai keterampilan 
membaca aksara Jawa dengan baik. 
d.) Guru menjelaskan secara mendetail tentang seputar metode pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw yang akan dicoba kembali dan menjelaskan secara 
sekilas materi pelajaran yang akan disampaikan. 
e.) Kemudian guru meminta kepada siswa untuk membentuk kelompok kecil 
yang terdiri 5-6 siswa dalam satu kelompok yang kemudian disebut 
sebagai kelompok asal. 
f.) Setelah siswa berada dalam kelompok asal, guru meminta kepada siswa 
untuk membagi anggotanya untuk dijadikan wakil menjadi siswa ahli 
sesuai materi yang telah diceritakan secara sekilas oleh guru. 
g.) Siswa yang telah menerima tugas menjadi tenaga ahli dari kelompok 
asalnya kemudian masing-masing berkumpul membentuk kelompok ahli 
sesuai pembagiannya. 
h.) Masing-masing kelompok ahli diberi materi yang akan dibahas. 
i.) Kemudian setelah siswa mendapatkan materi, guru meminta kepada 
siswa untuk mempelajarai dan bertukar pendapat antara anggota 
kelompok ahli. 
j.) Dalam kelompok ahli inilah guru berinteraksi dengan siswa sesuai materi 
yang ada dalam kelompok ahli.Guru menjelaskan inti dari masing-
masing materi dalam setiap kelompok ahli sesuai dengan materi yang 
sedang dibahasnya. 
k.) Guru memberikan beberapa soal latihan baik secara lisan ataupun tertulis 
dalam kelompok ahli. 
l.) Setelah membahas materi dalam kelompok ahli, kemudian siswa kembali 
pada kelompoknya masing-masing. 
m.) Dalam kelompok awal masing-masing siswa menjelaskan materi yang 
didapatkan saat berdiskusi pada kelompok ahli dengan memperhitungkan 
waktu yang ditentukan. 
n.) Guru menyuruh siswa merangkum materi secara keseluruhan. 
o.) Guru memberikan evaluasi yang dijawab secara indifidu oleh seluruh 
siswa. 
 b. Pelaksanana tindakan dan observasi (acting and observasing) 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II pada dasarnya mengacu pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat antara lain menggambarkan aktivitas 
guru dan peran aktif siswa dalam proses belajar mengajar menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.  
Aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran pada pertemuan kedua 
dapat disampaikan seperti yang diuraikan dalam table  di bawah ini : 
Tabel : 5 
Aktivitas Guru dan Siswa dalam KBM pada Siklus II 
 
Aktivitas NO Tahap 
Pembelajaran Guru Siswa 
1. Pendahuluan a. Mengecek kehadiran 
siswa. 
b. Memberikan penguatan 
materi yang telah 
disampaikan sebelumnya 
dengan menyimpulkan 
hasil belajar pada 
pertemuan siklus I 
c. Memberikan motivasi dan 
manfaat setelah 
mempelajari materi. 
d. Mengutarakan maksud 
tujuan, masalah-masalah 
yang akan dibahas. 
e. Memberikan sedikit 
gambaran materi yang 
akan disampaikan  
f. Menjelaskan metode 











2. Kegiatan Inti a. Membentuk siswa dalam 
keompok asal. 
b. Memecah siswa dari 
kelompok asal menjadi 
kelompok ahli. 
c. Memberikan materi 
kepada kelompok ahli dan 
menyuruh siswa untuk 
membahasnya. 
a. menepati tempat 
duduk dalam 
kelompok yang 
dibentuk oleh guru. 
b. Berkumpul pada 
suatu kelompok 
yang disebut 
kelompok ahli untuk 
menerima materi 
d. Berdiskusi dan 
menjelaskan di tiap-tiap 
materi yang dibahas dalam 
kelompok ahli 
e. Menyuruh siswa kembali 
ke dalam kelompok asal. 
f. Menyuruh siswa saling 
mempresentasikan materi 
yang didapatnya ketika 
berada di dalam kelompok 
ahli. 
g. Menyuruh siswa untuk 











materi yang telah 
didapatkan kepada 
teman lain dalam 
kelompoknya. 
 
3. Penutup a. Menyuruh siswa 
merangkum materi yang 
diajarkan pada pertemuan 
itu. 
 
a. Merangkum materi 
yang telah 
didapatkan. 




Pertemuan pada siklus II dilaksanakan hari Selasa  tanggal 1 April 2008 
dengan materi yang telah disiapkan. Guru menjelaskan secara singkat materi apa 
saja yang akan dibahas pada pertemuan tersebut. Guru mengkomunikaskan indikator 
pembelajaran dan target yang akan dicapai dalam pembelajaran siklus II yaitu hasil 
belajar siswa pada keterampilan membaca aksara Jawa adalah minimal 80. 
Kemudian guru menyampaikan hasil belajar pada siklus I yang belum mencapai 
target bahkan presentase kelulusan siswa masih kurang optimal. Walaupun telah 
mengalami kenaikan yang signifikan jika dibandingkan pada kegiatan pra siklus.  
Guru memberikan pujian dan membacakan nama-nama siswa yang 
memperoleh nilai baik atau telah tuntas kemudian meminta kepada para siswa untuk 
memberikan tepauk tangan yang meriah. Kemudian bagi siswa yang belum tuntas 
guru memberikan motivasi agar pada kesepatan ini dapat mengoptimalkan 
kemampuan dengan mengikuti pelajaran secara aktif dan kosentrasi tinggi. 
Guru kemudian menjelaskan kembali sekenario yang akan dilaksanakan pada 
pertemuan ini dan menjelaskan tentang bagaimana model pelajaran menggunakan 
metode kooperatif tipe jigsaw.  
Guru meminta kepada siswa untuk kembali membentuk kelompok asal sama 
seperti kelompok asal yang dibentuk pada pertemuan siklus I. emudian dari 
kelompok tersebut guru meminta kepada siswa untuk menunjuk siswa yang akan 
ditugaskan menjadi kelompok ahli pada materi yang telah ditentukan. 
Setelah siswa menentukan siapa yang akan menjadi tenaga ahli materi yang 
akan diberikan, guru meminta masing-masing siswa membuat kelompok ahli sesuai 
dengan tugasnya. 
Siswa yang telah membentuk kelompok ahli diberikan materi sesuai bagiannya 
masing-masing kelompok. Kelompok ahli 1 mendapatkan materi aksara carakan dan 
pasangan. Kelompok ahli II mendapatkan materi sandhangan, kelompok ahli III 
mendapatkan materi aksara swara dan aksara murda. Kelompok ahli IV mempelajari 
materi angka Jawa dan aksara rekan dan kelompok ahli V mempelajari cara 
penulisan kata dalam aksara Jawa. 
Setelah siswa belajar materi masing-masing dalam kelompok ahli dengan 
mendapatkan arahan dari guru mata pelajaran, siswa kembali ke dalam kelompok 
asal. Setelah siswa kembali ke dalam kelompok asal mereka mempresentasikan dan 
menyampaikan masing-masing materi yang didapatkannya secara bergantian. Dalam 
proses ini terjadi diskusi kelompok dalam kelompok asal. Pada proses ini guru 
melakukan pengamatan secara merata pada setiap kelompok asal. 
Kemudian setelah masing masing materi telah disampaikan dan dijelaskan 
dalam kelompok asal, guru meminta kepada siswa untuk mengerjakan evaluasi yang 
telah disiapkan dengan mengerjakan soal menggunakan aksara Jawa sebanyak 20 
soal. 
Keberhasilan proses KBM pada kegiatan siklus II sangat ditentukan dalam 
penyempurnaan metode kooperatif tipe jigsaw oleh guru. Adapun keterampilan guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran pada kegiatan siklus II dapat dijelaskan 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel : 6 
Keterampilan Guru dalam Melaksanakan KBM 
Penilaian 
No Butir yang diamati 
Baik Cukup Kurang 
Ket 
1 Membuka kegiatan pembelajaran 
dengan tepat 
V    
2. Membantu anak dalam mengenal 
topik atau tema 
V    
3. Menjelaskan rencana kegiatan 
kepada siswa 
V    
4. Menggunakan ekspresi dalam 
berkomunikasi dengan anak 
V    
5. Menggunakan respon anak dalam 
menyelenggarakan kegiatan 
V    
6. Menginstrusikan kepada siswa 
untuk melakukan apa yang telah 
direncanakan sesuai sengan 
sekenario pembelajaran. 
V    
7. Menyelenggarakan pembelajaran 
sesuai sekenario pembelajaran 
secara runtut. 
V    
8. Mengunakan berbagai cara dalam 
menjelaskan materi kegiatan 
V    
9. Membimbing anak dalam berdiskusi 
kelompok. 
V    
10 Memberi kesempatan kepada anak 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan  
V    
11 Memberi penguatan dan motivasi 
kepada anak untuk berpartisipasi 
secara aktif dalam pelajaran. 
V    
12 Memberi pertanyaan atau evaluasi 
kepada anak 
V    
13 Menutup kegiatan dengan tepat V    
 Kesimpulan : 
Guru secara optimal melakukan pembelajaran seperti perencanaan yang 
telah dipersiapkan, sehingga antara pelaksanaan kegiatan dengan rencana 
yang telah dibuat berjalan secara sempurna. Kesempurnaan ini 
mengindikasikan bahwa metode kooperaif tipe jigsaw dilaksanakan secara 
sempurna. 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa guru telah secara sempurna 
melakukan perbaikan-perbaikan pengajaran. Selain itu guru juga telah menerapkan 
metode kooperatif tipe jigsaw secara sempurna. 
Kesempurnaan penggunaan metode kooperatif yang dilakukan oleh guru 
seharusnya didukung oleh peran aktif siswa berpartisipasi dalam pembelajaran. 
Akan tetapi pada kegiatan siklus II peran aktif siswa belum terlihat optimal sehingga 
partisipasi siswa terlihat masih sangat kurang. Secara lebih jelas peran aktif siswa 
untuk berpartisipasi dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 7 : 
Peran Aktif dan Partisipasi Siswa dalam KBM  
Penilaian 
No Butir yang diamati 
Baik Cukup Kurang 
Ket 
1 Menjawab salam guru V    
2. Memperhatikan penjelasan guru   V  
3. Mengikuti instruksi yang diberikan 
guru. 
 V   
4. Menjalin komunikasi dengan guru.  V   
5. Menjalin komunikasi dengan siswa 
lain. 
 V   
6. Menggunakan waktu yang 
disediakan guru secara optimal. 
 V   
7. Mengajukan pertanyaan berkaitan 
dengan materi yang belum dikuasai. 
  V  
8. Menyampaikan gagasan serta ide 
secara jelas. 
  V  
9. Melakukan interaksi dengan guru 
dalam diskusi kelompok. 
 V   
10 Melakukan interaksi dengan siswa 
lain dalam diskusi kelompok. 
  V  
11 Memperhatikan secara sungguh-
sungguh pada kegiatan presentasi 
yang dilakukan siswa lain.  
  V  
12 Merangkum hasil pembelajaran.  V   
13 Mengerjakan soal evaluasi secara 
sungguh-sungguh dan berusaha 
secara optimal. 
 V   
 Kesimpulan : 
Siswa secara menyeluruh telah mengikuti proses KBM. Namun demikian 
paran aktif dan partisipasi siswa mash terlihat kurang sempurna. Banyak 
siswa yang kurang memperhatikan jalannya pembelajaran. 
 
Dari tabel : 7 dapat disimpulkan bahwa peran aktif dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran masih sangat kurang. Siswa lebih banyak diam mendengarkan 
penjelasan gurunya tanpa memberikan respon yang positif. Selain itu siswa juga 
cenderung tertutup untuk menyampaikan ide-ide yang ada dalam pikirannya. 
  
c. Hasil pengamatan 
Berdasarkan pengamatan pada tindakan siklus II dapat dilaporkan sebagai 
berikut : Tindakan yang dilakukan guru pada tindakan siklus II dengan membuka 
kegiatan pelajaran dengan baik yaitu menanyakan kehadiran siswa. Pengamatan 
pada tindakan siklus II kehadiran siswa 100 % atau hadir semua.  
Guru kemudian menjelaskan secara ringkas materi yang akan dibahas dan 
menjelaskan indikator dan target yang akan dicapai. Guru memberitahukan hasil 
evaluasi terhadap siswa agar siswa terpacu untuk mengoptimalkan kemampuan 
mereka dengan memberikan pujian dan motivasi ataupun penguatan kepada 
siswa.Guru juga memberikan penjelasan tentang sekenario pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dan menjelaskan bagaimana penerapan metode pelajaran kooperatif 
tipe jigsaw.  
Kemampuan   guru dalam pelaksanaan pelajaran menggunakan metode 
kooperatif tipe jigsaw sudah bagus dan optimal, khususnya ketika guru harus 
menjadi fasilitator pada masing-masing kelompok ahli, dan pada saat guru 
melakukan pengamatan dan pengarahan pada saat siswa berdiskusi dan 
mempresentasikan materi di dalam kelompok asal. 
Siswa yang pada pembelajaran siklus I telah melakukan metode kooperatif tipe 
jigsaw seharusnya lebih aktif dan lebih tidak canggung lagi ketika melakukan tanya 
jawab dalam kelompok ahli, namun demikian pada kegiatan siklus II siswa masih 
terlihat kurang berpartisipasi dalam pembelajaran. Siswa terlihat canggung ketika 
memberikan penjelasan materi kepada teman-temannya setelah kembali ke dalam 
kelompok asal. 
Diskusi yang diterapkan guru sebenarnya berjalan lebih hidup namun ide-ide 
yang muncul merupakan penjelasan dari guru. Tanya jawab yang diberikan guru 
kepada siswa baik pada saat berada pada kelompok ahli maupun di dalam kelompok 
asal didominasi oleh penjelasan-penjelasan dari guru. Suasana pelajaran lebih 
terkendali karena masing-masing siswa telah mengetahui bagaimana cara pelajaran 
menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw. 
Adapun hasil belajar siswa terhadap keterampilan membaca aksara Jawa 
adalah sebagai berikut : Tidak ada lagi siswa yang mendapat nilai kurang dari 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu dengan skor minimal 60. Siswa yang 
berjumlah 35 orang telah mendapatkan nilai di atas skor KKM. Adapun nilai 
terendah atau nilai minimal yang dicapai oleh siswa pada hasil evaluasi tindakan 
siklus II adalah skor 80 yang didapatkan oleh siswa sebanyak 9 orang. 
Analisil hasil evaluasi pada tindaka siklus II dapat dilihat dalam table dibawah 
ini : 
Tabel : 8 
Analisis Hasil Evaluasi pada Siklus II 
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70 – 79  
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 Jumlah 35 100 %  







 Siswa yang tuntas 





Dari hasil evaluasi siklus I dan hasil evaluasi siklus II dapat dibuat Chart hasil 
evaluasi sebagai berikut : 
Cahrt : 3 
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Dari data cahrt : 2 di atas dapat dikatakan bahwa prestasi keterampilan 
membaca aksara jawa pada siklus II mengalami peningkatkan yang signifikan. 
Seluruh siswa pada evaluasi siklus II mendapatkan nilai tuntas. Data ini menunjukan 
bahwa metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat tepat diterapkan dalam 
materi pelajaran pada kompetensi dasar membaca dan memahami bacaan sederhana 
berhuruf Jawa. 
Dengan menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw dalam KBM siswa 
mampu meningkatkan kreatifitasnya secara optimal. Siswa yang berada dalam 
lingkungan sosial saling berbagi dan saling membantu dalam proses KBM.  
Adanya peningkatan hasil evaluasi yang signifikan juga sangat dipengaruhi 
oleh peran aktif guru dalam melakukan tindakan pembelajaran yang secara 
sempurna disesuaikan dengan rencana pengajaran yang telah dibuat.  
Namun demikian dalam tindakan pembelajaran pada siklus II terlihat beberapa 
kelemahan antara lain : 
a. Kurangnya keterampilan berbagi pada siswa. 
Siswa mengalami kesulitan untuk berbagi waktu dan materi. Banyak siswa 
yang telalu mendominasi jalannya diskusi kelompok dan tidak sedikit yang 
hanya menyampaikan materi-materi secara singkat. 
b. Kurangnya keterampilan dalam berpartisipasi pada siswa. 
Kebanyakan aktifitas siswa yang dilakukan di dalam diskusi kelompok 
lebih banyak diam. Partisipasi mereka dalam penyampaian materi masih sangat 
kurang karena merasa malu atau kurang kooperatif.   
c. Kurangnya keterampilan dalam berkomunikasi pada siswa. 
Siswa ketika berada dalam kelompok asal saat mendiskusikan materi antar 
siswa kurang mampu mengkomunikasikan ide-idenya kepada orang lain secara 
efektif. Banyak siswa yang tersendat-sendat ketika mempresentasikan materi di 
dalam kelompoknya.  
d. Kurangnya keterampilan  dalam mendengarkan materi yang dibahas. 
Kurangnya keterampilan dalam mendengarkan materi yang dialami oleh 
siswa biasanya terjadi karena kurangnya konsentrasi siswa. Hal ini disebabkan 
karena siswa lebih fokus terhadap materi yang akan mereka presentasikan 
daripada mendengarkan materi yang disampaikan oleh rekan-rekannya.  
Kelemahan-kelemahan tersebut akan disempurnakan pada tindakan 
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II.  
  
3. Tindakan Siklus III 
Dari refleksi pada siklus II terdapat kelemahan metode jigsaw yang harus 
disempurnakan pada siklus III. Kelemahan yang ditemukan dalam tindakan siklus II 
adalah kurangnnya partisipasi siswa dalam pembelajaran (lihat, CL. No. 9). Siswa 
masih pasif dalam menyampaikan ide-idenya. Proses diskusi maupun presentasi 
berjalan secara tegang. Siswa lebih banyak terdiam dan menjadi pendengar sehingga 
susana menjadi tidak hidup.. 
Kekurangan partisipasi siswa yang tampak jelas pada kegiatan siklus II akan 
disempurnakan dalam kegiatan siklus III. Dalam ha ini pembelajaran pada kegiatan 
siklus III harus mampu menghidupkan dan membangkitkan siswa untuk aktif 
berpartisipasi dalam pembelajaran. 
Pada siklus II guru masih mendominasi jalannya pembelajaran walaupun 
sebagian siswa ada yang melakukan interaksi dengan cara memberikan pertanyaan 
maupun jawaban terhadap masalah yang dilontarkan dalam diskusi. Kekurangan dan 
kelemahan penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw yang ditemukan pada siklus II 
akan dilengkapi pada siklus III dengan cara merancang rencana pebelajaran untuk 
membuat suasana aktif bagi siswa agar siswa mampu berpartisipasi secara optimal. 
Rencana tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus III terdiri dari dua kali 
pertemuan, pada pertemuan pertama membahas materi dalam kelompok ahli dengan 
diberi latihan secara diskusi atau tanya jawab oleh guru, dan pertemuan kedua 
membahas dan mempresentasikan materi di dalam kelompok asal yang dilanjutkan 
evaluasi secara individual. Selama proses tindakan berlangsung akan dilakukan 
pengamatan pada komponen guru dan siswa seperti pada proses tindakan siklus II.    
Indikator keberhasilan pada siklus III, diharapkan adanya perubahan yng lebih 
baik terhadap partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Target yang hendak 
dicapai pada siklus III adalah siswa mampu mempertahankan hasil evaluasi dan 
mampu meningkatkan keaktifan siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. 
Diharapkan penyempurnaan tindakan penelitian dalan siklus III dapat tercapai 
dengan optimal.   
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tindakan penelitian pada siklus 
III hampir sama dengan langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan siklus II 
yang dijabarkan sebagai berikut : 
a. Rencana tindakan  (planning) 
1) Kompetensi Dasar : Membaca dan memahami bacaan sederhana berhuruf 
Jawa. 
2) Materi pembelajaran : 
a.) Aksara Carakan dan pasangan 
b.) Sandhangan 
c.) Aksara Swara dan Aksara Murda 
d.) Angka Jawa dan Aksara Rekan 
e.) Penulisan kata dalam aksara Jawa 
(Rencana pembelajaran seperti tercantum pada lampiran)   
3) Hipotesis tindakan  pada siklus III: 
a.) Dengan metode pengajaran kooperatif tipe jigsaw secara sempurna 
diharapkan mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam mempelajari 
materi keterampilan membaca aksara Jawa pada pelajaran Bahasa Jawa 
dengan cara mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran secara 
optimal. 
b.) Pengajaran menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw akan 
memberikan rangsangan agar siswa lebih aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
c.) Peningkatan hasil keterampilan membaca aksara Jawa dapat dibuktikan 
dengan membandingkan skor yang dicapai pada siklus II dan siklus III. 
 
4) Sekrenario tindakan : 
a.) Guru memberi salam, menanyakan keadaan siswa, dan menceritakan 
hasil pembelajaran pada pertemuan siklus II. 
b.) Guru bertanya tentang keseriusan dan kesungguhan siswa dalam 
mengikuti proses KBM.  
c.) Berdasarkan jawaban siswa guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yaitu agar siswa memiliki keterampilan membaca aksara Jawa dan 
manfaat yang akan didapatkan setelah siswa menguasai keterampilan 
membaca aksara Jawa dengan baik. 
d.) Guru menjelaskan secara mendetail tentang seputar metode pembeajaran 
kooperatif tipe jigsaw yang akan dicoba kembali dan menjelaskan secara 
sekilas materi pelajaran yang akan disampaikan. 
e.) Kemudian guru meminta kepada siswa untuk membentuk kelompok kecil 
yang terdiri 5-6 siswa dalam satu kelompok yang kemudian disebut 
sebagai kelompok asal dalam kegiatan ini guru meminta siswa untuk 
lebih aktif dan berpartisipasi secara serius agar  proses pengelompokan 
berjalan sesuai waktu yang telah ditentukan. 
f.) Setelah siswa berada dalam kelompok asal, guru meminta kepada siswa 
untuk membagi anggotanya untuk dijadikan wakil menjadi siswa ahli 
sesuai materi yang telah diceritakan secara sekilas oleh guru dalam 
tindakan inipun guru menekankan peran aktif siswa yang sangat 
dibutuhkan agar pelajaran berjalan lancar. 
g.) Siswa yang telah menerima tugas menjadi tenaga ahli dari kelompok 
asalnya kemudian masing-masing berkumpul membentuk kelompok ahli 
sesuai pembagiannya. 
h.) Masing-masing kelompok ahli diberi materi yang akan dibahas. 
i.) Kemudian setelah siswa mendapatkan materi, guru meminta kepada 
siswa untuk mempelajarai dan bertukar pendapat antara anggota 
kelompok ahli. Pada kegiatan ini guru memberikan kebebasan kepada 
siswa dan memotivasi siswa untuk aktif dan berani menyampaikan ide-
ide yang ada berkaitan dengan materi yang dipelajarinya.. 
j.) Dalam kelompok ahli inilah guru berinteraksi dengan siswa sesuai materi 
yang ada dalam kelompok ahli. Guru menjelaskan inti dari masing-
masing materi dalam setiap kelompok ahli sesuai dengan materi yang 
sedang dibahasnya. 
k.) Guru memberikan beberapa soal latihan baik secara lisan ataupun tertulis 
dalam kelompok ahli. Soal-soal yang diberikan memiliki tujuan agar 
siswa tergali idenya dan meningkatkan daya serap siswa. 
l.) Setelah membahas materi dalam kelompok ahli, kemudian siswa kembali 
pada kelompoknya masing-masing. 
m.) Dalam kelompok awal masing-masing siswa menjelaskan materi yang 
didapatkan saat berdiskusi pada kelompok ahli dengan memperhitungkan 
waktu yang ditentukan. Siswa diharapkan konsentrasi pada jalannya 
diskusi dan dimotivasi untuk menanggapi apa yang dipresentasikan oleh 
temannya.   
n.) Guru menyuruh siswa merangkum materi secara keseluruhan. 
o.) Guru memberikan evaluasi yang dijawab secara individu oleh seluruh 
siswa. 
 
b. Pelaksanana tindakan dan observasi (acting and observasing) 
Pelaksanaan tindakan pada siklus III pada dasarnya mengacu pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat yang memfokuskan pada peran aktif 
siswa untuk berpartisipasi dalam proses belajar mengajar menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.  
Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada pertemuan ini dapat 
disampaikan seperti yang diuraikan dalam tabel  di bawah ini : 
Tabel : 9 
Aktivitas Guru dan Siswa dalam KBM pada Siklus III 
 
Aktivitas NO Tahap 
Pembelajaran Guru Siswa 
1. Pendahuluan a. Mengecek kehadiran 
siswa. 
b. Memberikan penguatan 
materi yang telah 
disampaikan sebelumnya 
dengan menyimpulkan 
hasil belajar pada 
pertemuan siklus I 
c. Memberikan motivasi dan 
manfaat setelah 
mempelajari materi. 
d. Mengutarakan maksud 
tujuan, masalah-masalah 
yang akan dibahas. 
e. Memberikan sedikit 
gambaran materi yang 
akan disampaikan  
f. Menjelaskan metode 
kooperatif tipe jigsaw 
dalam pembelajaran 
kepada sisiwa. 
g. Menjelaskan manfaat 






penjelasan dari guru. 
c. Memberikan respons 
positif terhadap 
proses pembelajaran 






2. Kegiatan Inti a. Membentuk siswa dalam 
keompok asal. 
a. Menepati tempat 
duduk dalam 
b. Memecah siswa dari 
kelompok asal menjadi 
kelompok ahli. 
c. Memberikan materi 
kepada kelompok ahli dan 
menyuruh siswa untuk 
membahasnya. 
d. Berdiskusi dan 
menjelaskan di tiap-tiap 
materi yang dibahas dalam 
kelompok ahli. 
e. Menyuruh siswa kembali 
ke dalam kelompok asal. 
f. Menyuruh siswa saling 
mempresentasikan materi 
yang didapatnya ketika 
berada di dalam kelompok 
ahli. 
g. Menyuruh siswa untuk 




dibentuk oleh guru 
dengan cepat. 
b. Berkumpul kembali 
dalam kelompok ahli 
untuk menerima 
materi dari guru 
secara serius. 
c. Berdiskusi seputar 
materi yang diterima 
secara aktif 
d. kembali berkumpul 










presentasi di dalam 
kelompok asal 
secara menyeluruh. 
3. Penutup a. Menyuruh siswa 
merangkum materi yang 
diajarkan pada pertemuan 
itu. 
 
a. Merangkum materi 
yang telah 
didapatkan secara 
lengkap dan teliti. 





Pertemuan pada siklus III dilaksanakan hari Selasa  tanggal 15 April 2008 
dengan materi yang telah disiapkan. Guru menjelaskan secara singkat materi apa 
saja yang akan dibahasa pada pertemuan kali ini. Guru mengkomunikaskan indikator 
pembelajaran dan target yang akan dicapai dalam pembelajaran siklus III yaitu hasil 
belajar siswa pada keterampilan membaca aksara Jawa mampu mempertahankan 
prestasi yang dicapai pada kegiatan siklus II bahkan diharapkan dapat meningkat. 
Kemudian guru menyampaikan hasil belajar pada siklus II tentang kurang adanya 
partisipasi siswa dalam pembelajaran.  
Guru memberikan kelemahan siswa yang sebenarnya dapat ditingkatkan dalam 
pembelajaran yaitu tentang kurangnya peran aktif siswa dalam partisipasi terhadap 
pembelajaran. Guru memberikan motivasi agar pada kesepatan ini dapat 
mengoptimalkan kemampuannya dan d dengaplam setiapa kegiatan pembelajaran 
yang berlangsung. 
Guru kemudian menjelaskan kembali sekenario yang akan dilaksanakan pada 
pertemuan ini dan menjelaskan tentang bagaimana model pelajaran menggunakan 
metode kooperatif tipe jigsaw.  
Guru meminta kepada siswa untuk kembali membentuk kelompok asal sama 
seperti kelompok asal yang dibentuk pada pertemuan siklus I. emudian dari 
kelompok tersebut guru meminta kepada siswa untuk menunjuk siswa yang akan 
ditugaskan menjadi kelompok ahli pada materi yang telah ditentukan. 
Keterampilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dapat dijelaskan 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel : 10 
Partisipasi Siswa dalam Melaksanakan KBM 
Penilaian 
No Butir yang diamati 
Baik Cukup Kurang 
Ket 
1 Membuka kegiatan pembelajaran 
dengan tepat 
V    
2. Membantu anak dalam mengenal 
topik atau tema 
V    
3. Menjelaskan isi kegiatan kepada 
siswa 
V    
4. Menggunakan ekspresi dalam 
berkomunikasi dengan anak 
V    
5. Menggunakan respon anak dalam 
menyelenggarakan kegiatan 
V    
6. Menggunakan media dan alat 
pembelajaran sesuai dengan tujuan 
V    
7. Menyelenggarakan pembelajaran 
dengan urutan sekenario 
pembelajaran 
V    
8. Mengunakan berbagai cara dalam 
menjelaskan materi kegiatan 
V    
9. Membimbing anak dalam berdiskusi 
kelompok 
V    
10 Memberi kesempatan kepada anak 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan  
V    
11 Memberi penguatan kepada anak V    
12 Memberi pertanyaan atau evaluasi 
kepada anak 
V    
13 Menutup kegiatan dengan tepat V    
 Kesimpulan : 
Guru secara optimal melakukan pembelajaran seperti perencanaan yang 
telah dipersiapkan, sehingga antara pelaksanaan kegiatan dengan rencana 
yang telah dibuat berjalan secara sempurna. Kesempurnaan ini berdampak 
pada aktivitas siswa. 
 
 
Setelah siswa menentukan siapa yang akan menjadi tenaga ahli materi yang 
akan diberikan, guru meminta masing masing siswa membuat kelompok ahli sesuai 
dengan tugasnya. 
Siswa yang telah membentuk kelompok ahli diberikan materi sesuai bagiannya 
masing-masing kelompok. Kelompok ahli mendapatkan materi aksara carakan dan 
pasangan. Kelompok ahli II 1 mendapatkan materi sandhangan, kelompok ahli III 
mendapatkan materi aksara swara dan aksara murda. Kelompok ahli IV mempelajari 
materi angka Jawa dan aksara rekan dan kelompok ahli V mempelajari cara 
penulisan kata dalam aksara Jawa. 
Setelah siswa belajar materi masing-masing dalam kelompok ahli dengan 
mendapatkan arahan dari guru mata pelajaran, siswa kembali kedalam kelompok 
asal. Setelah siswa kembali ke dalam kelompok asal mereka mempresentasikan dan 
menyampaikan masing-masing materi yang didapatkannya secara bergantian. Dalam 
proses ini terjadi diskusi kelompok dalam kelompok asal. Pada proses ini guru 
melakukan pengamatan secara merata pada setiap kelompok asal. 
Kemudian setelah masing masing materi telah disampaikan dan dijelaskan 
dalam kelompok asal, guru meminta kepada siswa untuk mengerjakan evaluasi yang 
telah disiapkan dengan mengerjakan soal menggunakan aksara Jawa sebanyak 20 
soal. 
  
c. Hasil pengamatan 
Berdasarkan pengamatan pada tindakan siklus III dapat dilaporkan sebagai 
berikut : Tindakan yang dilakukan guru pada tindakan siklus III dengan membuka 
kegiatan pelajaran dengan baik yaitu menanyakan kehadiran siswa. Pengamatan 
pada tindakan siklus III kehadiran siswa 100 % atau hadir semua.  
Tidak jauh berbeda dengan kegiatan guru pada siklus II, kemudian guru 
menjelaskan secara ringkas materi yang akan dibahas dan menjelaskan indikator dan 
target yang akan dicapai. Guru memberitahukan hasil evaluasi terhadap siswa agar 
siswa terpacu untuk mengoptimalkan kemampuan mereka dengan memberikan 
pujian dan motivasi ataupun penguatan kepada siswa.Guru memberikan penjelasan 
betapa pentingnya partisipasi siswa untuk mendapatkan hasil pembelajaran secara 
optimal. Selain itu juga, guru memberikan penjelasan tentang sekenario 
pembelajaran yang akan dilaksanakan dan menjelaskan bagaimana penerapan 
metode pelajaran kooperatif tipe jigsaw.  
Kemampuan   guru dalam pelaksanaan pelajaran menggunakan metode 
kooperatif tipe jigsaw sudah bagus dan optimal. Pada kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan di kegiatan siklus III guru lebih terfokus pada peran aktif siswa dalam 
berpartisipasi mengikuti pelajaran. 
Siswa yang pada pembelajaran siklus II telah melakukan metode kooperatif 
tipe jigsaw tampak lebih aktif dan lebih tidak canggung lagi ketika melakukan tanya 
jawab dalam kelompok ahli dan sudah tidak canggung lagi ketika harus memberikan 
penjelasan materi kepada teman-temannya setelah kembali ke dalam kelompok asal. 
Diskusi berjalan lebih hidup dengan tanya jawab yang dilakukan siswa baik 
pada saat berada pada kelompok ahli maupun di dalam kelompok asal. Siswa lebih 
bersemangat ketika mendapatkan giliran menyampaikan materi yang dikuasainya. 
Suasana pelajaran lebih terkendali karena masing-masing siswa telah mengetahui 
bagaimana cara pelajaran menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw. 
Adapun hasil belajar siswa terhadap keterampilan membaca aksara Jawa 
adalah sebagai berikut : Tidak ada lagi siswa yang mendapat nilai kurang dari 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu dengan skor minimal 60. Siswa yang 
berjumlah 35 orang telah mendapatkan nilai di atas skor KKM. Adapun nilai 
terendah atau nilai minimal yang dicapai oleh siswa pada hasil evaluasi tindakan 
siklus III adalah skor 80 yang didapatkan oleh siswa sebanyak 2 orang. Sedangkan 
nilai yang tertinggi adalah skor 100 yang dicapai oleh 9 orang. 
Analisil hasil evaluasi pada tindakan siklus III dapat dilihat dalam table 
dibawah ini : 
Tabel : 11 
Analisis Hasil Evaluasi pada Siklus III 
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80 – 89  





 Jumlah 35 100 %  







 Siswa yang tuntas 





Dari hasil evaluasi siklus II dan hasil evaluasi siklus III dapat dibuat Chart 
hasil evaluasi sebagai berikut : 
Cahrt : 4 







d. Refleksi (reflecting) 
Dari data cahrt : 4 di atas dapat dikatakan bahwa prestasi keterampilan 
membaca aksara jawa pada siklus III mengalami peningkatkan yang signifikan. 
Seluruh siswa pada evaluasi siklus III mendapatkan nilai tuntas. Data ini 
menunjukan bahwa peran aktif dan partisipasi saiswa dalam penggunaan metode 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat penting. 
Dengan meningkatkan peran aktif dan partisipasi siswa secara optimal 
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yang optimal. Pada kegiatan siklus III siswa mampu meningkatkan kreatifitasnya 
secara optimal. Siswa yang berada dalam lingkungan sosial saling berbagi dan saling 
membantu dalam proses KBM. Adanya peningkatan hasil evaluasi yang signifikan 
juga sangat dipengaruhi oleh peran aktif guru dalam melakukan tindakan 
pembelajaran yang secara sempurna disesuaikan dengan rencana pengajaran yang 
telah dibuat. 
Dari hasil pengamatan terhadap kegiatan proses KBM pada siklus III dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw dengan 
memfokuskan pada keaktifan dan partisipasi siswa dapat menyempurnakan 
kelemahan yang terlihat pada kegiatan siklus II.  
Tindakan pada siklus III untuk menyempurnakan kelemahan-kelemahan yang 
ada dalam tindakan siklus II dilakukan dengan cara melakukan tindakan yang lebih 
fokus oleh guru untuk meningkatkan peran aktif dan partisipasi sisw dengan cara 
sebagai berikut : 
1) Guru mengajarkan keterampilan berbagi dengan memberikan pengarahan-
pengarahan agar siswa mampu untuk berbagi. 
2) Guru menstrukturisasikan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dan 
memberikan aturan-aturan dalam setiap kegiatan pada pembelajaran. 
3) Guru memberikan pengarahan agar siswa membuat rangkuman setiap materi 
dengan ide-ide yang meereka miliki dan kemudian menyuruh siswa 
mengutarakan ide-ide yang mereka rangkum secara lisan. 
4) Untuk mengatasi kurangnya perhatian pada saat teman lain melakukan 
presentasi guru menyuruh siswa merangkum hasi-hasil presentasi siswa lain. 
Hal ini bertujuan agar siswa yang mendapat tugas menjadi audien pada saat 
temannya presentasi memperhatikan dan mendengarkan secara baik. 
Adapun kelebihan penerapan metode kooperatif tipe jigsaw dengan tindakan 
yang difokuskan pada peran aktif dan partisipasi siswa pada kegiatan siklus III 
adalah : 
1) Saling membantu antara siswa. 
Siswa lebih tanggap pada orang lain dan menyadari akan segala 
keterbatasan yang dimiliki serta menerima segala perbedaan. 
2) Adanya ide-ide baru yang terangkum dari diskusi kelompok. 
Melalui metode kooperatif jigsaw siswa mampu mengembangkan 
kemampuan untuk mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara 
verbal dan memadukkannya dengan ide-ide yang lain. 
3) Proses pembelajaran berjalan lebih hidup karena siswa lebih aktif. 
Melalui pembelajaran menggunakan metode jigsaw siswa tidak terlalu 
tergantung kepada guru melainkan mereka secara aktif berpikir sendiri belajar 
dari siswa yang lain. 
4)   Membantu memberdayakan siswa untuk bertanggung jawab. 
Masing-masing siswa yang mendapatkan tugas untuk menjelaskan materi 
yang telah didapatkan akan menjadikan siswa bertanggung jawab terhadap 
penyampaian materi tersebut di dalam presentasi di dalam kelompoknya. 
5) Memberikan motivasi dan rangsangan berpikir. 
Adanya interaksi antar siswa di dalam kelompoknya meningkatkan 
motivasi dalam diri siswa karena ketidakinginan siswa terlihat lebih rendah 
daripada    siswa lainnya. Oleh karena hal tersebut siswa akan terangsang untuk 
berpikir dan berusaha menjadi yang terbaik setidaknya di dalam kelompoknya. 
 
4. Rangkuman perkembangan kemampuan guru dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe jigsaw. 
Dari hasil pelaksanaan tindakan penelitian yang melalui kegiatan pra siklus, 
kegiatan siklus I, kegiatan siklus II dan kegiatan siklus III dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing kegiatan tindakan yang dilakukan memiliki karakteristik kemampuan 
guru dan partisipasi siswa yang berbeda-beda. Secara lebih jelas karakteristik 
kemampuan guru dan partisipasi siswa dalam setiap tindakan diuraikan dalam tabel di 
bawah ini. 
 
Tabel : 12 
 






Pembelajaran Siklus III  
(Metode Jigsaw dan 
Partisipasi Siswa) 




















2. Dapat berinteraksi 





kan ide-ide yang 








2. Materi dapat 
dikuasi secara 
merata. 
3. Hasil yang 
dicapai optimal. 




























Pembelajaran Siklus II  
(Metode Jigsaw Secara 
Sempurna) 




2. Guru kurang 
mampu 
membangkitkan 





3. Guru mampu 







































4. Kurang kosentrasi 
pada saat teman 
lain memberikan 
penjelasan. 


















Pembelajaran Siklus I  
(Metode Jigsaw) 
1. Guru kurang 
menguasi jigsaw. 




3. Tidak dapat 
membagi waktu 
secara baik. 
4. Tidak dapat 
mengkondisikan 
siswa untuk aktif 





3. Kurang paham 
apa yang harus 
dilakukan. 






2. Interaksi antar 














6. Kurang mampu 
berkerja sama 














1. Menjadi pusat 
proses 
pembelajaran. 
2. Kurang mampu 
mengambangakan 
pembelajaran. 




4. Tidak mampu 
berinteraksi secara 
mendalam dengan  
siswa. 





















yang aktif dalam 
pembelajaran. 
















Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :  
1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran 
keterampilan membaca aksara Jawa pada pelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri 2 
Kejobong Kabupaten Purbalingga mampu meningkatkan prestasi keterampilan 
membaca aksara Jawa siswa. Adapun penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw yang diterapkan menguraikan refleksi setiap siklus secara garis besarnya 
disempurnakan dalam setiap tindakan. Penyempurnaan tindakan penerapan metode 
kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa pada 
pelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri 2 Kejobong Kabupaten Purbalingga dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
Pada kegiatan siklus pertama, upaya meningkatkan kemampuan membaca 
aksara Jawa pada mata pelajaran Bahasa Jawa melalui penerapan metode 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di SMP Negeri 2 Kejobong memberikan 
dampak perubahan. Sebelum diberikan tindakan atau pada pra siklus siswa 
cenderung pasif dan kurang bergairah dalam mengikuti pelajaran. Setelah penerapan 
metode kooperatif tipe jigsaw siswa dapat berperan aktif dan hasil prestasi yang 
dicapai meningkat secara signifikan. Namun demikian, dalam kegiatan siklus I peran 
guru dalam menerapkan metode kooperatif tipe jigsaw masih sangat kurang. Guru 
belum sepenuhnya menerapkan metode tersebut secara sempurna. Dampaknya hasil 
prestasi siswa masih belum mencapai target dan banyak waktu yang terbuang secara 
sia-sia karena untuk mengkondisikan suasana kelas. Kekurang optimalan guru dalam 
menerapkan metode kooperatif tipe jigsaw dalam siklus I menjadi titik berat yang 
dilakukan pada kegiatan siklus II. 
Kemudian dilanjutkan pada kegiatan siklus kedua, yang menunjukkan bahwa 
upaya yang dilakukan untuk menyempurnakan tindakan pada siklus I dengan 
melakukan penyempurnan dalam proses penerapan pembelajaran menggunakan 
metode kooperatif tipe jigsaw oleh guru menghasilkan perubahan positif secara 
signifikan. Hasilnya pada siklus II keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa 
kelas VIII D SMP Negeri 2 Kejobong dapat meningkat dan mencapai target yang 
telah ditentukan. Dalam tindakan siklus II terdapat kekurangan yang harus 
disempurnakan pada kegiatan siklus III. Kekurangan tersebut adalah peran aktif 
siswa dan partisipasinya dalam pembelajaran. Pada kegiatan siklus II, siswa terlihat 
belum optimal dalam memberikan partisipasi. Hal ini terkendala oleh faktor-faktor 
yang mempengaruhi antara lain : 
a. Kurangnya keterampilan dalam berbagi waktu maupun materi yang ada. 
b. Kurangnya keterampilan dalam berpartisipasi secara kelompok. 
c. Kurangnya keterampilan berkomunikasi secara efektif. 
d. Kurangnya keterampilan mendengarkan atau memahami materi yang dibahas 
rekannya karena hanya berkonsentrasi pada kapan giliran mereka melakukan 
presentasi. 
Pada kegiatan siklus III menunjukkan hasil yang sempurna hal ini dikarenakan 
kekurangan yang ada pada kegiatan siklus II dapat diatasi dengan menerapkan 
metode kooperatif tipe jigsaw oleh guru secara optimal dan pembelajaran juga 
difokuskan pada peran aktif dan partisipasi siswa secara menyeluruh dalam setiap 
tindakan pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi kurangnya peran aktif dan 
partisipasi siswa dikurangi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Mengajarkan keterampilan berbagi dengan memberikan pengarahan-pengarahan 
agar siswa mampu untuk berbagi. 
b. Guru menstrukturisasikan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dan 
memberikan aturan-aturan dalam setiap kegiatan pada pembelajaran. 
c. Guru memberikan pengarahan agar siswa membuat rangkuman setiap materi 
dengan ide-ide yang meereka miliki dan kemudian menyuruh siswa 
mengutarakan ide-ide yang mereka rangkum secara lisan. 
d. Untuk mengatasi kurangnya perhatian pada saat teman lain melakukan presentasi 
guru menyuruh siswa merangkum hasi-hasil presentasi siswa lain. Hal ini 
bertujuan agar siswa yang mendapat tugas menjadi audien pada saat temannya 
presentasi memperhatikan dan mendengarkan secara baik. 
 
2. Hasil hasil penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 
peningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada pelajaran Bahasa Jawa di 
SMP Negeri 2 Kejobong Kabupaten Purbalingga menunjukan peningkatan secara 
signifikan. Dalam setiap tahapan kegiatan siklus tersebut prestasi siswa semakin 
meningkat. Sehingga pada kegiatan akhir penerapan siklus III dengan peran aktif 
dan partisipasi siswa menunjukkan hasil yang sangat optimal yang menunjukan 
bahwa metode kooperatif tipe jigsaw sangat tepat dipergunakan untuk meteri 
keterampilan membaca aksara Jawa. Hal ini dikarenakan metode kooperatif jigsaw 
merupakan metode yang menitikberatkan pada interaksi dan kerja sama antar 
komponen pelaku pembelajaran dalam kelas yang meliputi siswa dan guru. Dari 
hasil tersebut penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw ternyata mampu 
meningkatkan prestasi belajar.    
 B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikemukakan implikasi hasil penelitian 
sebagai berikut : 
1. penggunaan metode yang monoton menyebabkan siswa menjadi jenuh dan kurang 
bersemangat mengikuti pelajaran. 
2. Perlunya penerapan model pembelajaran yang tepat untuk memberikan materi yang 
dirasa sukar kepada siswa, sehingga siswa merasa tertarik dan belajar secara aktif. 
3. Dengan adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 
keterampilan membaca aksara Jawa akan memberikan petunjuk kepada pihak yang 
terkait dengan pendidikan khususnya pada pelajaran Bahasa Jawa untuk mau dan 
mampu serta lebih memperhatikan model pembelajaran yang diterapkan di dalam 
kelas. 
4. Peran aktif dan partisipasi siswa sangat mendukung dalam pembelajaran untuk 
mendapatkan hasil yang optimal. Selain itu proses kegiatan belajar mengajar harus 
didukung oleh perencanaan yang matang, dengan adanya tindakan dan pengamatan 
yang teliti serta diikuti refleksi setelah kegiatan itu berlangsung. Dari sinilah 
nantinya ditemukan kekurangan-kekurangan yang perlu untuk diperbaiki dan 
disempurnakan dalam setiap pembelajaran. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka dapat diajukan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi guru Bahasa Jawa 
Lebih meningkatkan keterampilan dalam menemukan metode-metode yang 
tepat untuk menyampaikan materi kepada siswa sehingga materi yang dikuasai oleh 
siswa  dapat optimal. Usaha untuk meningkatkan kinerja dalam pembelajaran 
seharusnya dilakukan oleh guru dengan menyiapkan perencanaan-perencanaan 
pembelajaran sebaik-baiknya. Perencanaan, pelaksanaan dalam pembelajaran yang 
sempurna dan adanya refleksi setelah pembelajaran akan sangat menentukan hasil 
KBM. Guru hendaknya selalu berusaha mengembangkan mutu profesionalisme 
dengan melakukan penelitian-penelitian yang nantinya dapat memajukan mutu 
pendidikan. 
2. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini dapat memberikan keyakinan bahwa semua materi yang 
diterima dapat dipelajarai. Oleh karena itu, siswa diharapkan senantiasa aktif dalam 
proses belajar mengajar untuk mencapai prestasi belajar yang optimal. 
3. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan contoh untuk mendorong pihak sekolahan 
agar selalu melakukan refleksi terhadap hasil yang telah dicapai dalam proses KBM, 
nantinya dari refleksi tersebut pihak sekolahan dapat mengambil sebuah tindakan 
yang tepat.  
4. Bagi peneliti lain 
Dengan adanya penelitian yang telah dilakukan tentunya akan membatu 
kepada peneliti-peneliti lain untuk mengadakan penyelidikan yang lebih cermat dan 
teliti terhadap metode-metode pengajaran yang mampu meningkatkan hasil prestasi 







Abin Syamsudin Makmun. 2000. Psikologi Kependidikan. Bandung : PT. Remaja Rosda 
Karya. 
 
Anita Lie. 1999. Strategi Pembelajaran Gotong Royong. Surabaya : CV. Citra Media. 
 
Anita Lie. 2005. Cooperative Learning. Jakarta : Grasindo. 
 
Anonymous. 1996. Pedoman Penulisan Aksara Jawa. Jogjakarta : Yayasan Pustaka 
Nusatama. 
 
Arief S. Sadiman, et al. 1993. Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
 
Atwi Suparman. 1997. Desain Instruksional. Jakarta : PAU Dirjen Dikti. Depdikbud. 
 
Cooper, Robert K. 1998. Executive EQ : Kecerdasan Emosional dalam Kepemimpinan 
dan Organisasi. Terj. Ayman Sawaf. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. 
 
Dick, Walter, Lou Carey, & James O. Carey. 2001. The Systematic Design of Instruction 
(5nd ed.). United States : Longman. 
 
DePorter, Bobbi, Mark Reardon & Sarah Singer Nourie. 2005. Quantum Teaching : 
Mempraktikan Quantum Learning di Ruang-Ruang Kelas. Terj. Ary Nilandari. 
Bandung : Kaifa. 
 
DePorter, Bobbi, & Mike Hernacki. 2005. Quantum Learning : Membiasakan Belajar 
Nyaman dan Menyenangkan. Terj. Alwiyah Abdurrahman. Bandung : Kaifa. 
 
Tampubolon. DP. 1987. Kemampuan Membaca Teknik Membaca Efektif dan Efisien. 
Bandung : Angkasa. 
 
Mulyasa E. 2004. Menjadi Guru Profesional. Bandung : Remaja Rosda Karya. 
 
Gagne, Robert M, & Briggs Leslie J. 1992. Principles of Instuctional Design . New 
York : Holt, Rinehart and Winston. 
 
Johnson, David, W. 1987 . Learning Together and Alone : Cooperative, Competitive, 
and Individualistic Learning . New Jersey : Prentise – Hall 
 
Kemp, J. 1985. The Instructional Design Process. Diterjermahkan Asril Marjohan. 
Bandung : ITB Press 
 
Killen, Roy (1998). Effective Teaching Strategies: Lesson from Research and Practive, 
second edition. Australia : Social Science Press. 
 
Meier, Dave. 2005. The Accelerated Learning : Panduan Kreatif dan Efektif Merancang 
Program Pendidikan dan Pelatihan. Terj. Rahmani Astuti. Bandung : Kaifa. 
 
Muijs, Daniel, dan David Reynolds. 2008. Effective Teaching : Teori dan Aplikasi. Terj. 
Helly Prajitno Soetjipto dan Sri Mulyantini Soetjipto. Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar. 
 
Nana Sudjana. 2000. Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT. Sinar Baru 
Algensindo. 
 
Ngalim Purwanto M. 1990. Psikologi Pendidikan. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya 
 
Rochiati Wiraatmadja. 2007. Metode Penelitian Tindakan Kelas. Bandung : Rosda 
Karya. 
 
Saefuddin Anwar. 2000. Tes Prestasi. Yogyakarta. Pustaka Pelajar.  
 
Sarjadi HS. 1992. Wewaton Nulis Jawa. Semarang : Media Wiyata. 
 
Slavin, Robert E. 1995. Cooperatif Learning: Theory, Research & Pratice. Needam 
Heights, MASS: A. Simon & Schuster Company. 
 
Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi. 2006. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta 
: Bumi Aksara 
 
Suwarni Sukiyat. 1998. Tuntunan Menulis Huruf Jawa. Klaten, : Sahabat 
 
Toeti Soekamto dan Udin Saparudi. 1997. Teori Belajar dan Model-Model 
Pembelajaran. Jakarta : PAU-Dirjen Dikti. Depdikbud. 
 
Wina Sanjaya. 2008. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 
Jakarta : Penerbit Kencana 
 




Catatan Lapangan : CL. No. 1 
Hasil Pengamatan / Wawancara : Wawancara 
Waktu : Selasa, taggal 11 Maret 2008, Jam 09.17 – 09 25 
WIB 
Disusun Jam :  14.00 WIB 
Tempat : SMP Negeri 2 Kejobong 




Pada hari selasa tanggal 11 Maret 2008, peneliti melakukan wawacara dengan 
berapa siswa yang sedang duduk-duduk di depan kelas 8 D mengisi waktu istirahat. 
Peneliti menanyakan komentar siswa tentang tanggapan siswa terhadap pelajaran 
Bahasa Jawa. Siswa menyatakan bahwa pelajaran Bahasa Jawa sebenarnya menarik 
untuk dipelajari dengan alasan untuk melestarikan budaya Jawa. Peneliti memberikan 
pertanyaan tentang materi yang dirasakan paling sukar untuk dipahami dalam pelajaran 
Bahasa Jawa. Secara hampir serempak siswa menjawab yang paling sukar menurut 




Catatan Lapangan : CL. No. 2 
Hasil Pengamatan / Wawancara : Wawancara 
Waktu : Selasa, taggal 11 Maret 2008, Jam 11.45 – 12.00  
WIB 
Disusun Jam :  14.00 WIB 
Tempat : SMP Negeri 2 Kejobong 




Pada hari selasa sekitar Jam 11.45. Ketika sedang istirahat ke 2 Peneliti bertanya 
kepada Guru mata pelajaran Bahasa Jawa tentang pengalaman mengajar mata pelajaran 
Bahasa Jawa. Guru tersebut sebenarnya guru sejarah, namun mendapat jam mengajar 
untuk mengampu mata pelajaran Bahasa Jawa. Peneliti bertanya materi yang dianggap 
paling sukar untuk dikuasi oleh siswa dan kendala-kendala dalam pembelajaran Bahasa 
Jawa untuk menyampaikan materi tersebut. Guru tersebut menyatakan bahwa materi 
yang dirasa paling sukar adalah keterampilan aksara Jawa dan kendala yang ada 
dikarenakan kurangnya interaksi di kelas pada saat proses pembelajaran. Hal tersebut 
juga diakui peneliti yang sekaligus mengajar mata pelajaran Bahasa Jawa. 
 
Catatan Lapangan :  CL. No. 3 
Hasil Pengamatan / Wawancara :  Observasi (pengamatan) 
Waktu  :  Selasa tanggal 18 Maret 2008, Jam 08.35 – 09.15 
Disusun Jam : 13.00 
Tempat :  SMP Negeri 2 Kejobong 




Setelah bel tanda masuk jam pelajaran ke 3 atau pukul 08. 35 peneliti segera 
memasuki ruangan kelas VIII D. Begitu masuk kelas peneliti sebagai guru mengucapkan 
salam dan menjelaskan kepada siswa bahwa selama beberapa kali pertemuan ke depan 
kegiatan belajar mengajar akan dijadikan objek kajian penelitian. Dihimbau siswa tidak 
canggung, tidak merasa terganggu, belajar dengan enak. Guru kemudian menanyakan 
siapa yang tidak hadir hari ini? Siswa menjawab “Nihil, Pak. Artinya semua siswa 
masuk semua. 
Kemudian guru melakukan apersepsi dengan memberi beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang akan disajikan. Para siswa terlihat pasif, tidak menjawab 
pertanyaan guru. Kemudian guru mengulang pertanyaaan agar siswa menjawab 
pertanyaan tersebut. 
Pada kegiatan ini guru menjelaskan semua materi yang ada kemudian 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada materi yang belum 
dipahami. Siswa tampak masih pasif dan diam. Kemudian guru memberikan pertanyaan 
kepada berapa orang siswa. Jawaban dari siswa yang diberi pertanyaan ada yang masih 
salah. Kemudian guru mengulang menjelaskan materi pelajaran dengan cara 
berceramah. Suasana kelas tampak begitu pasif, siswa banyak yang berbicara sendiri 
tidak memperhatikan pelajaran. Kemudian melihat hal itu guru menegur siswa yang 
tengah berbicara dengan temannya. Siswa yang ditegur langsung terdiam seolah-olah 
memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru. 
Bel berbunyi, jam istirahat pun tiba. Guru memberikan salam penutup dan akan 
melanjutkan pelajaran pada jam setelah istirahat, kemudian guru meninggalkan kelas.  
Catatan Lapangan : CL. No. 4 
Hasil Pengamatan / Wawancara : Wawancara 
Waktu : Selasa, taggal 18 Maret 2008, Jam 09.17 – 09.25  
WIB 
Disusun Jam :  13.00 WIB 
Tempat : SMP Negeri 2 Kejobong 




Pada hari Selasa tanggal 18 Maret 200 setelah pemberian materi keterampilan 
membaca aksara Jawa menggunakan metode konvensional, pada saat istirahat Peneliti 
bertanya kepada kesan apa yang mereka dapatkan ketika pemberian materi keterampilan 
membaca aksara Jawa menggunakan metode konvensional. Siswa menjawab bahwa 
pembelajaran terlalu menegangkan, mereka sangat susah untuk mengingat bentuk-betuk 
huruf aksara Jawa hanya dengan cara dijelaskan dan diberi latihan soal. Ketika disuruh 
bertanya pada saat pertanyaan dan tidak ada yang bertanya ketika ditanya masalahnya 
siswa menjawab bahwa mereka bingung apa yang harus ditanyakan karena hampir 
semua materi membingungkan. 
 
Catatan Lapangan :  CL. No. 5 
Hasil Pengamatan / Wawancara :  Observasi (pengamatan) 
Waktu  :  Selasa tanggal 18 Maret 2008, Jam 09.30 – 10.10 
WIB 
Disusun Jam : 13.00 WIB 
Tempat :  SMP Negeri 2 Kejobong 
Subjek Penelitian :  Siswa dalam proses Evaluasi 
 
Setelah bel masuk dibunyikan guru memasuki ruangan kelas VIII D. Kemudian 
guru mengulas sedikit tentang materi yang disampaikan. Ketika dirasa telah cukup 
dalam memberikan penjelasan materi, guru memberikan evaluasi kepada siswa secara 
individual. Guru mebagikan lembar soal dan lembar jawaban kepada siswa. Siswa 
tampak kaget. Namun mereka tetap mengikuti proses evaluasi secara baik. Dalam proses 
tersebut siswa tampak tegang. Pada saat waktu kurang lima (5) menit guru memberi 
tahukan kepada siswa bahwa waktu kurang lima menit. Ketika tanda bel selesai 
dibunyikan siswa masih tampak gugup menyelesaikan soal jawabannya mereka tampak 
tergesa-gesa dalam menjawab soal. Kemudian soal yang dikumpulkan dihitung oleh 






Catatan Lapangan :  CL. No. 6 
Hasil Pengamatan / Wawancara :  Observasi (pengamatan) 
Waktu  :  Selasa tanggal 25 Maret 2008, Jam 08.35 – 09.15 
Disusun Jam : 13.00 
Tempat :  SMP Negeri 2 Kejobong 
Subjek Penelitian :  Siswa dalam proses pembelajaran 
 
Tidak berbeda dengan minggu yang lain, Setelah bel tanda masuk jam pelajaran 
ke 3 atau pukul 08. 30 peneliti segera memasuki ruangan kelas VIII D. Begitu masuk 
kelas peneliti sebagai guru mengucapkan salam dan menjelaskan kepada siswa bahwa 
hasil evaluasi yang telah dilakukan sangat kurang memuaskan, bahkan 70 % lebih siswa 
belum tuntas belajar keterampilan membaca aksara Jawa. Guru menghimbau dan 
memotivasi kepada siswa bahwa belajar memahami aksara Jawa bukan sesuatu yang 
sukar, selain itu guru juga memberikan penjelasan manfaat mempelajari aksara Jawa dan 
target yang hendak dicapai dalam pembelajaran tersebut. Seperti biasa guru menanyakan 
kepada siswa siapa saja yang tidak hadir pada hari ini. Ternyata semua siswa hadir. 
 Kemudian guru melakukan apersepsi dengan memberi beberapa pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi yang pernah dijelaskan minggu kemarin. Para siswa 
terlihat masih begitu pasif, tidak menjawab pertanyaan guru. Guru menjelaskan kepada 
siswa sekenario pembelajaran yang akan diterapkan yaitu menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.  
Kemudian guru membagi siswa menjadi 7 kelompok asal yang terdiri dari 
masing-masing kelompok sebanyak 5 siswa.  Setelah kelompok asal terbentuk secara 
heterogen, guru menyuruh siswa untuk membentuk kelompok ahli sebanyak lima 
kelompok dan setiap kelompok ahli beranggotakan 7 siswa. Pada kegiatan ini guru 
memberikan materi yang telah ditulis dalam bentuk prin out dan menyuruh siswa untuk 
mempelajarinya. Guru menjelaskan semua materi yang ada sesuai dengan topik materi 
pada kelompok ahli. Dalam kegiatan ini tampak siswa antusias mengikuti diskusi di 
dalam kelompok ahli namun guru terlihat canggung dalam menerapkan metode 
kooperatif tipe jigsaw. Guru terlihat belum menguasai dengan sempurna metode 
kooperatif tipe jigsaw. 
Setelah guru menjadi fasilitator dan sumber pada setiap kelompok ahli, guru 
kemudian menyuruh siswa kembali ke dalam kelompok asal. Guru menyuruh siswa 
saling mendiskusikan dan memadukan materi yang telah didapatkannya di dalam 
kelompok ahli. Guru menyuruh siswa memresentasikan dan mendiskusikan keseluruhan 
materi yang dibahas di dalam kelompok asal. Tampak siswa begitu tertarik, namun 
masih saja ada beberapa siswa yang terlihat malu dan minder saat menjelaskan materi 
yang ia pahami. 
Setelah seluruh siswa melakukan presentasi dan diskusi dalam kelompk asal, 
guru menyuruh siswa untuk masing-masing merangkum dan menulis rangkuman materi 
yang telah dibahas. 
Seperti biasa pada jam 09. 15 Bel berbunyi tanda waktu istirahat Guru 




Catatan Lapangan :  CL. No. 7 
Hasil Pengamatan / Wawancara :  Wawancara  
Waktu  :  Selasa tanggal 18 Maret 2008, Jam 09.16 – 09.30 
WIB 
Disusun Jam : 16.00 WIB 
Tempat :  SMP Negeri 2 Kejobong 
Subjek Penelitian :  Siswa (Ginanjar, Keni Ngasriatun) 
 
 
Peneliti mendekati Siswa yang sedang berkelompok di depan kelas, peneliti 
bertanya tentang tanggapan siswa tentang metode yang digunakan dalam pembelajaran.  
Salah seorang siswa yang bernama Ginanjar mengatakan bahwa pembelajaran menarik, 
tapi dirasa kurang berjalan karena guru kelihatanya dan siswa-siswa belum terbiasa 
menggunakan metode tersebut. Selain hal itu siswa juga masih merasa minder untuk 
melakukan presentasi di hadapan teman-temannya. 
Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan tentang materi yang disampaikan 
dalam pelajaran tersebut. Pertanyaan dari peneliti dijawab oleh Keni Ngasriatun bahwa 
materi yang disampaikan dapat dipahami, hanya saja ketika siswa diminta 
mempresentasikan materi-materi yang menjadi tanggung jawabnya banyak yang masih 
canggung, dan belum optimal. Selain itu juga waktu banyak terbuang untuk mengatur 
siswa ketika guru sedang mengarahkan penerapan metode kooperatif tipe jigsaw.  
 
Catatan Lapangan :  CL. No. 8 
Hasil Pengamatan / Wawancara :  Observasi (pengamatan) 
Waktu  :  Selasa tanggal 25 Maret 2008, Jam 09.30 – 10.10 
WIB 
Disusun Jam : 13.00 WIB 
Tempat :  SMP Negeri 2 Kejobong 
Subjek Penelitian :  Siswa dalam proses Evaluasi 
 
Kemudian setelah bel masuk pada jam 09. 30 dibunyikan, guru memasuki 
ruangan kelas VIII D. Kemudian guru mengulas sedikit tentang rangkuman materi yang 
telah dipersiapkan oleh guru. Kemudian guru memberikan evaluasi kepada siswa secara 
individual. Proses evaluasi diikuti oleh seluruh siswa dan berjalan secara baik hingga bel 
dibeunyikan.  
Setelah tanda bel selesai dibunyikan guru mengumpulkan hasil evaluasi siswa, 
dan sebagai penutup guru memberikan penjelasan bahwa materi tersebut akan tetap 
dilakukan seandainya target yang telah ditentukan belum tercapai oleh siswa. 
 
Catatan Lapangan :  CL. No. 9 
Hasil Pengamatan / Wawancara :  Observasi (pengamatan) 
Waktu  :  Selasa tanggal 1 April 2008, Jam 08.35 – 09.15 
Disusun Jam : 16.00 
Tempat :  SMP Negeri 2 Kejobong 
Subjek Penelitian :  Siswa dalam proses pembelajaran 
 
Hari Selasa, 1 April 2008 pada jam ke 3 pelajaran Bahasa Jawa di kelas VIII D 
siap dilaksanakan. Guru yang merupakan peneliti memasuki ruang kelas. Guru memberi 
salam yang dijawab secara serempak oleh siswa. Seperti biasa pada awal jam pelajaran 
Guru menanyakan kehadiran siswa dan mengumpulkan hasil ulangan yang dicapai pada 
ulangan atau evaluasi pertemuan minggu yang lalu. Guru memberikan penghargaan 
dengan mengajak para siswa untuk memberikan tepuk tangan kepada siswa yang 
mendapatkan nilai baik. Bagi siswa yang belum tuntas Guru memberikan motivasi untuk 
meningkatkan dan mengoptimalkan kemampuan mereka. Guru memberikan manfaat-
manfaat bagi siswa setelah mereka mempelajari pelajaran Aksara Jawa.  
Guru menjelaskan indikator dan tujuan diberikannya materi Aksara Jawa. 
Selanjutnya guru menjelaskan metode pembelajaran menggunakan metode kooperatif 
tipe jigsaw kepada siswa. Guru meminta kepada siswa untuk benar-benar mengikuti 
pelajaran secara serius. Selain itu Guru berharap kepada siswa untuk menerapkan 
metode koopertif tipe jigsaw seperti arahan guru. Guru meminta kepada siswa jika ada 
masalah yang kurang paham, siswa diharapkan meminta penjelasan dari guru. 
Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok secara acak dan secara 
heterogen. Guru kemudian menyuruh siswa yang telah berkumpul dalam kelompoknya 
untuk berbagi tugas untuk mendalami materi yang akan dibahas didalam kelompok ahli. 
Setelah siswa menerima tugas masing-masing. Siswa yang mendapatkan tugas 
yang sama untuk mempelajari nateri tetentu dikumpulkan dalam suatu kelompok yang 
disebut kelompok ahli. Kemudian seteah siswa berkumpul dalam kelompok ahli, guru 
menyuruh siswa untuk saling berdiskusi dengan arahan guru yang bertindak sebagai 
fasilitator. Dalam kegiatan ini siswa tampak terlihat masih kurang berpartisipasi, lebih 
banyak siswa mendengarkan penjelasan dari guru. Hanya 1, 2 siswa yag mengajukan 
pertanyaan dalam tiap kelompok ahli. 
Setela waktu yang disediakan telah habis, guru meminta siswa untuk kembali 
berkumpul ke dalam keompok asal dan mempresentasikan setiap hasil materi yang 
dibahas dalam kelompok ahli tersebut. Siswa yang telah berkumpul dalam kelompok 
asal kemudian berbagi tugas dengan waktu yang ditentukan untuk mempresentasikan 
materi yang dikuasainya.  
Siswa dalam melakukan presentasi masih terlihat monoton, dan membaca hasil 
yang ia tulis dalam kelompok ahli. Selain itu pada saat temannya menjelaskan, siswa-
siswa yang lain lebih fokus untuk mempelajari materi yang akan disampikan. Pikiran 
mereka tidak tertuju kepada siswa yag sedang menjelaskan melainkan lebih fokus untuk 
belajar menguasai materi yang akan disampaikannya. Oleh karena itu, proses kegiatan 
tersebut terlihat kurang hidup karena siswa tidak berperan aktif dan kurang 
berpartisipasi dalam diskusi tersebut. Hasilnya setelah siswa selesai pertanyaan tidak 
ada tanya jawab. Mereka lebih fokus pada giliran mereka melakukan presentasi.  
Setelah setiap siswa selesai mempresentasikan materi tersebut, guru menyuruh 
siswa untuk merangkum hasil diskusi sebelum pelajaran ditutup dan dilanjutkan setelah 
sitirahat.  
Catatan Lapangan :  CL. No. 11 
Hasil Pengamatan / Wawancara :  Observasi (pengamatan) 
Waktu  :  Selasa tanggal 1 April 2008, Jam 09.30 – 10.10 
Disusun Jam : 16.00 
Tempat :  SMP Negeri 2 Kejobong 
Subjek Penelitian :  Siswa dalam proses evaluasi 
  
 
Pada jam 09 . 30 setelah bel masuk dibunyikan guru memasuki ruangan kelas 8 
D kemudian diikuti siswa masuk ke dalam ruangan secara tertib. Guru secara singkat 
menjelaskan bahwa pada jam hari ini akan diadakan evalusai secara individual. Guru 
meminta kepada seluruh siswa untuk memasukan semua buku pelajaran dan cataatn ke 
dalam tas. Siswa terlihat siap dengan evaluasi tersebut. Kemudian guru membagikan 
soal dan lembar jawaban kepada siswa. Dalam proses mengerjakan soal siswa tampak 
tertib dan baik. Tidak ada siswa yang telihat melakukan kecurangan dan membuat gaduh 
suasana kelas. 
Setelah waktu yang disediakan selesai guru menarik seluruh lembar jawaban dan 
lembar siswa. Guru menghitung jumlah lembar jawaban siswa dan ternyata jumlahnya 
lengkap seperti jumlah siswa dalam kelas tersebut. Guru meyakinkan bahwa tidak ada 
siswa yang tidak mengikuti evaluasi tersebut. Kemudian setelah selesai guru 
mengucapkan salam penutup kepada seluruh siswa. 
 
Catatan Lapangan :  CL. No. 10 
Hasil Pengamatan / Wawancara :  Wawancara  
Waktu  :  Selasa tanggal 1 April 2008, Jam 09.17 – 09.30 
Disusun Jam : 16.00 
Tempat :  SMP Negeri 2 Kejobong 
Subjek Penelitian :  Siswa  
 
Peneliti bertanya kepada siswa ketika mereka sedang beristirahat dan 
menyempatkan untuk berbincang-bincang. Peneliti menanyakan kepada siswa tentang 
proses pembelajaran menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw. Siswa menjawab 
bahwa siswa tertarik mengikuti pelajaran aksara Jawa dan merasa materi yang diterima 
lebih banyak diingat karena banyaknya masukan-masukan dari siswa lain. Selain itu, 
mereka juga menjadi tahu bagaimana untuk mempelajari aksara Jawa yang beragam 
bentuknya. 
 
Catatan Lapangan :  CL. No. 12 
Hasil Pengamatan / Wawancara :  Observasi (pengamatan) 
Waktu  :  Selasa tanggal 15 April 2008, Jam 08.35 – 09.15 
Disusun Jam : 16.00 
Tempat :  SMP Negeri 2 Kejobong 
Subjek Penelitian :  Guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
  
 
Pada hari Selasa tanggal 15 April pelajaran Bahasa Jawa dimulai pada jam 08.35 
– 09.15. Anak-anak memasuki ruangan dengan tertib. Setelah guru masuk ke dalam 
ruangan anak-anak memberikan salam. Guru kemudian mejelaskan rencana pelajaran 
yang akan dilakukan hari ini. Pertama-tama guru menanyakan jumlah kehadiran siswa. 
Siswa seluruhnya hadir dan mengikuti pelajaran. Kemudian guru menjelaskan hasil 
pembelajaran minggu kemarin tenang pelajaran keterampilan membaca aksara Jawa 
menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw. Dari hasil evaluasi dan catatan lapangan 
yang ada ternyata masih terdapat kekurangan yaitu pertisipasi siswa yang sangat kurang. 
Dalam pelajaran hari ini guru meminta dan memberikan motivasi kepada siswa untuk 
lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Guru menjelaskan indikator dan tujuan diberikannya materi Aksara Jawa. 
Selanjutnya guru menjelaskan bahwa metode yang digunakan adalah menggunakan 
metode kooperatif tipe jigsaw kepada siswa. Guru meminta kepada siswa untuk benar-
benar mengikuti pelajaran secara sungguh-sungguh. Guru meminta kepada siswa jika 
ada masalah yang kurang paham, siswa diharapkan meminta penjelasan dari guru. 
Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok secara acak dan secara 
heterogen. Guru kemudian menyuruh siswa yang telah berkumpul dalam kelompoknya 
untuk berbagi tugas untuk mendalami materi yang akan dibahas di dalam kelompok ahli. 
Setelah siswa menerima tugas masing-masing. Siswa yang mendapatkan tugas 
yang sama untuk mempelajari materi tetentu dikumpulkan dalam suatu kelompok yang 
disebut kelompok ahli. Kemudian setelah siswa berkumpul dalam kelompok ahli, guru 
menyuruh siswa untuk saling berdiskusi dengan arahan guru yang bertindak sebagai 
fasilitator. Dalam kegiatan ini siswa terlihat sangat antusias untuk berpartisipasi, mereka 
saling bertanya dan memberikan jawaban tentang materi yang dibahas. Ada beberapa 
siswa yang mengajukan pertanyaan kepada gurunya. 
Setelah waktu yang disediakan telah habis, guru meminta siswa untuk kembali 
berkumpul ke dalam keompok asal dan mempresentasikan setiap hasil materi yang 
dibahas dalam kelompok ahli tersebut. Siswa yang telah berkumpul dalam kelompok 
asal kemudian berbagi tugas dengan waktu yang ditentukan untuk mempresentasikan 
materi yang dikuasainya.  
Siswa dalam melakukan presentasi lebih meyakinkan dan lebih bersemangat, 
bahkan siswa yang mendengarkan tampak fokus dengan materi yang disampaikan 
temanya. Banyak pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh siswa lain ketika 
presentasi. Hampir semua pertanyaan yang ada mampu dijawab oleh siswa dalam 
kelompok tersebut secara tepat. Siswa lebih aktif mengikuti proses pembelajaran 
sehingga suasana tampak lebih hidup.  
Setelah setiap siswa selesai mempresentasikan materi tersebut, guru menyuruh 
siswa untuk merangkum hasil diskusi pelajaran kemudian guru menutup pelajaran akan 




Catatan Lapangan :  CL. No. 13 
Hasil Pengamatan / Wawancara :  Wawancara  
Waktu  :  Selasa tanggal 15 April 2008, Jam 09.15 – 09.30 
Disusun Jam : 16.00 
Tempat :  SMP Negeri 2 Kejobong 
Subjek Penelitian :  Siswa  
 
Pada saat istirahat peneliti mendatangi beberapa siswa dan menanyakan kepada 
siswa tentang proses pembelajaran. Siswa menjawab bahwa mereka sangat menikmati 
pelajaran karena mereka diberi kebebasan untuk melakukan suatu hal yang berkaitan 
dengan pelajaran. Mereka lebih leluasa untuk perpartisipasi karena motivasi dari 
gurunya. Selain itu peran teman-teman yang aktif berpartisipasi juga sangat membantu 
teman-teman yang lain untuk mengembangkan diri sehingga mereka mampu 
berkolaborasi dan melakukan interaksi sosial secara optimal. 
Kemudian peneliti menanyakan kepada siswa tentang materi yang telah dikuasai. 
Siswa memberikan jawaban bahwa dengan metode kooperatif tipe jigsaw mereka 
merasa materi yang disampaikan banyak yang terserap. Mereka lebih paham dan lebih 
mudah menghafal materi aksara Jawa dengan cara belajar berkelompok daripada belajar 
secara individual. Dari siswa lain mereka mendapat tekhnik-tekhnik mudah menghafal 
aksara Jawa, selai itu mereka dalam proses diskusi menemukan jawaban-jawaban baru 
baik dari siswa maupun dari guru. 
 
 
Catatan Lapangan :  CL. No. 14 
Hasil Pengamatan / Wawancara :  Observasi (pengamatan) 
Waktu  :  Selasa tanggal 15 April 2008, Jam 09.30 – 10.10 
Disusun Jam : 16.00 
Tempat :  SMP Negeri 2 Kejobong 
Subjek Penelitian :  Siswa dalam proses evaluasi 
 
Pada jam 09 . 30 setelah bel masuk dibunyikan guru memasuki ruangan kelas 8 
D kemudian diikuti siswa masuk ke dalam ruangan secara tertib. Guru secara singkat 
menjelaskan bahwa pada jam hari ini akan diadakan evalusai secara individual. Guru 
meminta kepada seluruh siswa untuk memasukan semua buku pelajaran dan cataatn ke 
dalam tas. Siswa terlihat siap dengan evaluasi tersebut. Kemudian guru membagikan 
soal dan lembar jawaban kepada siswa. Dalam proses mengerjakan soal siswa tampak 
tertib dan baik. Tidak ada siswa yang telihat melakukan kecurangan dan membuat gaduh 
suasana kelas. 
Setelah waktu yang disediakan selesai guru menarik seluruh lembar jawaban dan 
lembar siswa. Guru menghitung jumlah lembar jawaban siswa dan ternyata jumlahnya 
lengkap seperti jumlah siswa dalam kelas tersebut. Guru meyakinkan bahwa tidak ada 
siswa yang tidak mengikuti evaluasi tersebut. Kemudian setelah selesai guru 




Sekolah : SMP NEGERI 2 KEJBONG 
Mata Pelajaran : BAHASA JAWA 
Kelas / Semester : VIII / GENAP 
Standar Kompetensi : Mampu membaca dan memahami bacaan berhuruf Jawa 
Kompetensi Dasar :  membaca dan memahami bacaan sederhana berhuruf  Jawa 
Indikator :  
Ø Mampu membaca dan memahami bacaan pasangan akasara Jawa 
Ø Mampu membaca dan memahami bacaan aksara rekan 
Ø Mampu membaca dan memahami angka Jawa 
Ø Mampu membaca dan memahami bacaan aksara murda 
Ø Mampu membaca dan memahami bacaan aksara swara 
Ø Mampu membaca dan memahami sandhangan aksara Jawa 
Ø Mampu membaca dan memahami bacaan menggunakan aksara Jawa. 
 




a. Tujuan umum 
Ø Siswa mampu membaca dan memahami bacaan sederhana menggunakan 
tulisan aksara jawa. 
 
b. Tujuan Khusus 
Ø Siswa mampu membaca dan memahami bacaan pasangan akasara Jawa 
Ø Siswa mampu membaca dan memahami bacaan aksara rekan 
Ø Siswa mampu membaca dan memahami angka Jawa 
Ø Siswa mampu membaca dan memahami bacaan aksara murda 
Ø Siswa mampu membaca dan memahami bacaan aksara swara 
Ø Siswa mampu membaca dan memahami sandhangan aksara Jawa 
 
c. Tujuan Perbaikan 
Ø Meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa dengan 
menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw. 
Ø Menyebarkan pemahaman ketrampilan membaca aksara Jawa secara 
berkelompok. 
Ø Meningkatkan kosentrasi belajar siswa dalam pembelajaran pemahaman 
aksara Jawa. 
  
2. Materi Pembelajaran 
Ø Akasara Jawa Carakan 
Ø Pasangan Akasara Jawa 
Ø Aksara Swara 
Ø Aksara Murda 
Ø Aksara Rekan 
Ø Angka Jawa 
  
3. Metode Pembelajaran 
Ø Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
 
 
4. Kegiatan Pembelajaran 
a. Kegiatan awal 
1) Apersepsi  
2) Menanyakan kehadiran siswa. 
3) Menanyakan materi sebelumnya yang berhubungan dengan materi yang akan 
diajarkan. 
4) Memberikan motivasi nan manfaat setelah mempelajari materi. 
5) Mengutarakan maksud tujuan, masalah-masalah yang akan dibahas. 
 
b. Kegiatan inti 
 
1) Guru membentuk siswa dalam keompok asal. 
2) Guru memecah siswa dari kelompok asal menjadi kelompok ahli. 
3) Guru memberikan materi kepada kelompok ahli dan menyuruh siswa untuk 
membahasnya. 
4) Guru menyuruh siswa berdiskusi dan guru menjelaskan materi yang dibahasa 
di tiap-tiap kelompok ahli 
5) Guru menyuruh siswa kembali ke dalam kelompok asal. 
6) Guru menyuruh siswa saling mempresentasikan materi yang didapatnya 
ketika berada di dalam kelompok ahli. 
 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru menyuruh siswa merangkum materi yang diajarkan pada pertemuan itu. 
2) Guru memberikan evaluasi kepada siswa untuk mengukur kemampuan 
pemahaman aksara Jawa. 
 
5. Sumber dan Media pembelajaran 
Ø Guru 
Ø Teks materi pelajaran 
Ø Buku wewaton nulis aksara Jawa 
Ø Buku Panjebar Semangat 
 
6. Penilaian 













Pertemuan Pertama. Selasa, 18 Maret 2008 
 
Setelah bel tanda masuk jam pelajaran ke 3 atau pukul 08. 30 peneliti segera 
memasuki ruangan kelas VIII D. Begitu masuk kelas peneliti sebagai guru mengucapkan 
salam dan menjelaskan kepada siswa bahwa selama beberapa kali pertemuan ke depan 
kegiatan belajar mengajar akan dijadikan objek kajian penelitian. Dihimbau siswa tidak 
canggung, tidak merasa terganggu, belajar dengan enak. Guru kemudian menanyakan 
siapa yang tidak hadir hari ini? Siswa menjawab “Nihil, Pak. Artinya semua siswa 
masuk semua. 
Kemudian guru melakukan apersepsi dengan memberi beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang akan disajikan. Para siswa terlihat pasif, tidak menjawab 
pertanyaan guru. Kemudian guru mengulang pertanyaaan agar siswa menjawab 
pertanyaan tersebut. 
Pada kegiatan ini guru menjelaskan semua materi yang ada kemudian 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada materi yang belum 
dipahami. Siswa tampak masih pasif dan diam. Kemudian guru memberikan pertanyaan 
kepada berapa orang siswa. Jawaban dari siswa yang diberi pertanyaan ada yang masih 
salah. Kemudian guru mengulang menjelaskan materi pelajaran dengan cara 
berceramah. Suasana kelas tampak begitu pasif, siswa banyak yang berbicara sendiri 
tidak memperhatikan pelajaran. Kemudian melihat hal itu guru menegur siswa yang 
tengah berbicara dengan temannya. Siswa yang ditegur langsung terdiam seolah-olah 
memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru. 
Bel berbunyi, jam istirahat pun tiba. Guru memberikan salam penutup dan akan 
melanjutkan pelajaran pada jam setelah istirahat. Kemudian setelah bel masuk 
dibunyikan guru memasuki ruangan kelas VIII D. Kemudian guru mengulas sedikit 
tentang materi yang disampaikan. Ketika dirasa telah cukup dalam memberikan 
penjelasan materi, guru memberikan evaluasi kepada siswa secara individual.      
 
Pertemuan Kedua. Selasa, 25 Maret 2008 
 
Tidak berbeda dengan minggu yang lain, Setelah bel tanda masuk jam pelajaran 
ke 3 atau pukul 08. 30 peneliti segera memasuki ruangan kelas VIII D. Begitu masuk 
kelas peneliti sebagai guru mengucapkan salam dan menjelaskan kepada siswa bahwa 
hasil evaluasi yang telah dilakukan sangat kurang memuaskan, bahkan 70 % lebih siswa 
belum tuntas belajar keterampilan membaca aksara Jawa. Guru menghimbau dan 
memotivasi kepada siswa bahwa belajar memahami aksara Jawa bukan sesuatu yang 
sukar, selain itu guru juga memberikan penjelasan manfaat mempelajari aksara Jawa dan 
target yang hendak dicapai dalam pembelajaran tersebut. Seperti biasa guru menanyakan 
kepada siswa siapa saja yang tidak hadir pada hari ini. Ternyata semua siswa hadir. 
 Kemudian guru melakukan apersepsi dengan memberi beberapa pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi yang pernah dijelaskan minggu kemarin. Para siswa 
terlihat masih begitu pasif, tidak menjawab pertanyaan guru. Guru menjelaskan kepada 
siswa sekenario pembelajaran yang akan diterapkan yaitu menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.  
Kemudian guru membagi siswa menjadi 7 kelompok asal yang terdiri dari 
masing-masing kelompok sebanyak 5 siswa.  Setelah kelompok asal terbentuk secara 
heterogen, guru menyuruh siswa untuk membentuk kelompok ahli sebanyak lima 
kelompok dan setiap kelompok ahli beranggotakan 7 sisiwa. Pada kegiatan ini guru 
memberikan materi yang telah ditulis dalam bentuk prin out dan menyuruh siswa untuk 
mempelajarinya. Guru menjelaskan semua materi yang ada sesuai dengan topik materi 
pada kelompok ahli. Dalam kegiatan ini tampak siswa antusias mengikuti diskusi di 
dalam kelompok ahli. 
Setelah guru menjadi fasilitator dan sumber pada setiap kelompok ahli, guru 
kemudian menyuruh siswa kembali ke dalam kelompok asal. Guru menyuruh siswa 
saling mendiskusikan dan memadukan materi yang telah didapatkannya di dalam 
kelompok ahli. Guru menyuruh siswa memresentasikan dan mendiskusikan keseluruhan 
materi yang dibahas di dalam kelompok asal. Tampak siswa begitu tertarik, namun 
masih saja ada beberapa siswa yang terlihat malu dan minder saat menjelaskan materi 
yang ia pahami. 
Setelah seluruh siswa melakukan presentasi dan diskusi dalam kelompk asal, 
guru menyuruh siswa untuk masing-masing merangkum dan menulis rangkuman materi 
yang telah dibahas. 
Seperti biasa pada jam 09. 15 Bel berbunyi tanda waktu istirahat Guru 
memberikan salam penutup dan akan melanjutkan pelajaran pada jam setelah istirahat. 
Kemudian setelah bel masuk pada jam 09. 30 dibunyikan, guru memasuki ruangan kelas 
VIII D. Kemudian guru mengulas sedikit tentang rangkuman materi yang telah 
dipersiapkan oleh guru. Kemudian guru memberikan evaluasi kepada siswa secara 
individual.  
Setelah tanda bel selesai dibunyikan guru mengumpulkan hasil evaluasi siswa, 
dan sebagai penutup guru memberikan penjelasan bahwa materi tersebut akan tetap 
dilakukan seandainya target yang telah ditentukan belum tercapai oleh siswa.       
 
 
Pertemuan ketiga, 1 Aprlik 2008. 
Hari Selasa, 1 April 2008 pada jam 2 dan 3 pelajaran Bahasa Jawa di kelas VIII 
D siap dilaksanakan. Guru yang merupakan peneliti memasuki ruang kelas. Guru 
memberi salam yang dijawab secara serempak oleh siswa. Seperti biasa pada awal jam 
pelajaran Guru menanyakan kehadiran siswa dan mengumpulkan hasil ulangan yang 
dicapai pada ulangan atau evaluasi pertemuan minggu yang lalu. Guru memberikan 
penghargaan dengan mengajak para siswa untuk memberikan tepuk tangan kepada siswa 
yang mendapatkan nilai baik. Bagi siswa yang belum tuntas Guru memberikan motivasi 
untuk meningkatkan dan mengoptimalkan kemampuan mereka. Guru memberikan 
manfaat-manfaat bagi siswa setelah mereka mempelajari pelajaran Aksara Jawa. 
Guru menjelaskan indikator dan tujuan diberikannya materi Aksara Jawa. 
Selanjutnya guru menjelaskan metode pembelajaran menggunakan metode kooperatif 
tipe jigsaw kepada siswa.         
 
SOAL ULANGAN KEGIATAN  SIKLUS II 




Jawablah dengan menyilang (X) huruf a, b, c, atau d pertanyaan-pertanyaan di 
bawah ini ! 
 
?kwul k= [ali= . 
?  apfu ru= cukup\ &usTi pri= bebenÔ| . 
     bnVu segr fisunTkW|th . 
     Xmh  ffi gri=  tnP bnVu . 
     bnJi/ bnD= bnJi/ Xn Ô|t\ . 
 
? b]nD[lHor ze/ti bebenF| . 
    mli= [aor tau [ali= . 
   pkunJrn PpnK= [co[cok\ . 
   k=[go tmB ati k= lr . 
   ;[fni= E[ko whyu Afi 
 
1. Apa irah-irahan (judul) geguritan ing nduwur iku? 
a. Kawula Nasibmu 
b. Kawula kang emut 
c. Kawula kang eling 
d. Kanca lan eling 
 
2. Manut wacan ing nduwur, sapa kang nganggit geguritan iku? 
a. Eko Nugrohorw 
b. Eko Wahyu Adi 
c. Eno Leriani 
d. Jarwo Adi 
 
3. Manut geguritan ing nduwur apa kang disuntak? 
a. Banyu wedang 
b. Banyu kali 
c. Banyu segara 
d. Banyu udan 
 
4. Manut geguritan ing nduwur apa kang dadi garing ? 
a. Segara 
b. Godhong  
c. Kulit wong 
d. Lemah  
 
5. Manut geguritan iku sapa kang ora eling? 
a. Maling 
b. Menungsa 
c. Wong kang dipenjara 
d. Wong edan 
 






7. Angka 180 yen ditulis ngango angka jawa yaiku... 
a.  ;  160  ; 
b.  ;   140   ; 
c.  ;  180  ; 
d.  ;  170   ; 






9. Aksara swara O yen ditulis aksara jawa yaiku ... 
a.  O     c. E 
b. A     d. U 
10. Tembung “siswa kelas telu padha wisata ing jakarta” yen ditulis nganggo aksara 
jawa yaiku ... 
a. ? sisW kelsTelu pd wist ai= jk/t  . 
b. ? sisW [klsTelu pf wist ai= jk/t  . 
c. ? fifM kelsTelu pd wist ai= jk/t  . 
d. ? sisW kelsPpt pd wist ai= jk/t  . 





12. Pasangan aksara carakan  r sing bener yaiku ... 
a.      B       c.   P   
b.     R     d.    S 
13. Pasangan ( ...    K ....) yaiku pasangan saka aksara jawa... 




14. Kanggo tulisan panyigeg kang unine (r) panulisane nganggo ( / ) kang diarani ... 





15. Angka 865 yen ditulis nganggo angka jawa yaiku ... 
a. ;  146   ;    c.    ;  168  ; 
b. ;  865   ;    d.    ;  856   ;   
16. "swarane setyawan kung" yen ditulis aksara jawa yaiku … 
a. ? sM r [n setÂwnÑ|=. 
b. ? sM r ne setiywnku= . 
c. ? suar[n setY wnÑ|=. 
d. ? suar[n setÂ wnÑ|z\ . 
17. ? knCi lMznTiimun\  .  aksara Jawa iki yen dilatinake dadine ... 
a. Kancil njukut timun 
b. Kancil tuku timun 
c. Kancil nyolong timun 
d. Kancil mangan timun 
 
18. Neng tlatah Banyumas ana adat istiadat pasrah penganten. Tembung adat istiadat 
yen katulis aksara Jawa yaiku ... 
a. ? adtHisTiadt\  .  c.    ? adtli wzibzt\ . 
b. ? aftHisTiaft\  .  d.    ? tri aisTiaft\ . 
19. ? bim [sn alias\ we/kufr . ukara kasebut yen katulis aksara latin 
pamacane sing bener ... 
a. Werkudara muda 
b. Bima raja muda 
c. Bima alias werkudara 
d. Bimasena alias werkudara 
  
20. Angka jawa kang cocok mangsuli tambahan 13 + 16 = ....yaiku  ... 
a. ;   19  ;  c.   ;  29  ; 
b. ;   34  ;    d.   ;  95  ; 
 








Kuwarasan luwih aji tinimbang kasugihan. Manawa awak waras bisa nindakake 
kuwajiban. Kepriye reka dayane awak tansah sehat lan kuwat. Kita kudu bisa nyjaga 
kuwarasan lan dibudidaya bisa ngobahake awak kanthi ajeg yaiku kanthi cara olah raga. 
Olah raga bisa katindakake dening sapa bae. Lanang wadon gedhe cilik enom tuwa. 








SOAL ULANGAN KEGIATAN  SIKLUS III 
TES KEMAMPUAN MEMBACA AKSARA JAWA 
 
 
Jawablah dengan menyilang (X) huruf a, b, c, atau d pertanyaan-pertanyaan di 
bawah ini ! 
? m=kt Se[kolh . 
sfuru=[z  m=kt Se[kolh  Iwn\, nit ln\  A[tokP d 
[z]w=zi [w=o tuw[n. IwnZel[pMo[nT/o ln vemi/ septum.nitvpu 
[jognHumh s/t lt/ [aor lli virmMi tnF|rn\. A[tokZel[pMj ln/ 
Ñ|si. Swi[sS pk/ynRmPu= bnJ|/ afus\.IwnNit ln\ A[tokSwi[sS 
rmPu= srp[nN bnJ|/ pmit\ Ibu m=ktSe[kolh. 
 
21. Apa irah-irahan (judul) geguritan ing nduwur iku? 
e. Ngelap motor 
f. Mangkat Sekolah 
g. Mankat Dolan 
h. Nuturi Gabah 
 
22. Manut wacan ing nduwur, sapa kang dadi paragane? 
e. Ibu, Tuti, Atok lan Iwan. 
f. Ibu, Iwan Atok, lan Nita,  
g. Atok, Budi, Iwan, lan Wati. 
h. Ibu, Iwan, Budi lan Atok 
 
23. Manut wacan ing ndhuwur apa kang ditindakake Iwan? 
a. Ngelap motor lan nyemir sepatu. 
b. Ngelap meja lan kursi. 
c. Nyapu jogan latar 
d. Nyirami tanduran 
 
24. Manut wacan ing ndhuwur apa kang ditindakake Atok? 
a. Ngelap motor lan nyemir sepatu. 
b. Ngelap meja lan kursi. 
c. Nyapu jogan latar 
d. Nyirami tanduran  












27. Angka 150 yen ditulis ngango angka jawa yaiku... 
a.  ;  120  ; 
b.  ;  140   ; 
c.  ;  150  ; 
d.  ;  170   ; 






29. Aksara swara E yen ditulis aksara jawa yaiku ... 
a.  O     c. E 
b. A     d. U 
30. Tembung “Pratiwi arep tuku krupuk” yen ditulis nganggo aksara jawa yaiku ... 
a. ? p]tiwi axpturu pk\. 
b. ?p]tiwiare pÒ| kLp[kopLk\. 
c. ?p]tiwiaxpÒ|ku k(puk\. 
d. ? p]tiwian[kKbkul Kpuk. 





32. Pasangan aksara carakan  c sing bener yaiku ... 
a.      B       c.      C   
b.     R     d.    S 
33. Pasangan ( ... D ....) yaiku pasangan saka aksara jawa... 
a. f      c. s 
b. k      d. d. 
34. Kanggo tulisan panyigeg kang unine (ng) panulisane nganggo ( = ) kang diarani ... 





35. Angka 694 yen ditulis nganggo angka jawa yaiku ... 
a. ;  694   ;    c.    ;  678  ; 
b. ;  865   ;    d.    ;  856   ;   
36. " ? b pk\ AbFul\  If]isLgi mumet\ . " yen ditulis aksara latin yaiku 
… 
a. Bapak Abdul Ghadir Jaelani. 
b. Bapak Abdul Bin Ghofur 
c. Bapak Abdul Idris lagi mumet 
d. Bapak Abdul Ghodir mumet 
37. ? [wo tuw f fi ptuldn\.  aksara Jawa iki yen dilatinake dadine ... 
a. Wong becik bakal mulya.  
b. Wong tuwa dadi patuladhan. 
c. Wong kang dadi pejabat. 
d. Wong mlaku sandhalan 
 
38. Ing Banyumas ana pilihan bupati anyar. Tembung bupati anyar yen katulis aksara 
Jawa yaiku ... 
a. ? bupti Avr\  .  c.   ? bupti Av/ . 
b. ? bupti av/  .   d.   ? bupti avr\. 
39. ? sisW kel[sWolu pd wist ai= jk/t  .ukara kasebut yen katulis 
aksara latin pamacane sing bener ... 
a. Siswa kelas telu padha wisata ing Yogyakarta 
b. Siswa kelas wolu padha wisata ing Jakarta 
c. Siswa kelas wolu padha pihnik ing Jakarta 
d. Siswa kelas telu padha pihnik ing Yogyakarta 
  
40. Angka jawa kang cocok mangsuli tambahan 15 + 16 = ....yaiku  ... 
a. ;   39  ;  c.   ;  49  ; 







Sadurunge mangkat sekolah Iwan, Nita lan Atok 
padha ngrewangi wong tuwane. Iwan  ngelap motor lan 
nyemir sepatu. Nita nyapu jogan umah sarta latar ora 
lali nyirami tanduran. Atok ngelap meja lan kursi . 
Sawise pakaryan rampung banjur adus. Iwan, Nita, lan 
Atok sawise rampung sarapane banjur pamit Ibu 
mangkat sekolah.  
 
 
 
 
